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ABSTRAK

Nama : Florence Yeanne Rotua Situmorang
Program Studi : Magister Perencanaan dan Kebijakan Publik
Judul : “Pengaruh Makroekonomi Terhadap

Pertumbuhan Kredit Perbankan™

Psoposal thesis ini membehas tentang Pengareh Makrogkonomi Terhadap
Pertumbuhan Kredit Perbankan. Penelitian ini menggunakan metode Ordinary
Least Square yang dapat mengestimasi dampak perubahan variabelwvariabel
independen yaitu Inflasi, Dana Pibak Ketiga, Nilai Tukar, NPL, SB! Rate, dan
PDB terhadap variabel dependen yaitu pertumbuhan kredit perbankan. Hasil yang
dipersteh dari analisis ini dapat digunskan oleh pengambil kebijakan dalam
mengambil keputusan vang tepat dalam mengatasi permasaiahan ekonomi makro

yang terjadi.

Kata kunei;
Pertumbuhan Kredit, Inflasi, DPK, Niiai Tukar, NPL, SBI Rate, dan PDB.
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ABSTRACT

Name : Florence Yeanne Rotua Situmorang

Major ; Planning and Public Policy

Title 1 The Influence of Macroeconomics 1o Credit
Growth of Banking

This thesis proposal is about the influence of macroeconomics to credit growth of
panking. This research use Grdinary Lost Sguare Method that can estimate the
change of independent variable that is Ieflation, DPK, Exchange Rate, Non
Performing Loan, SBI Rate, and PDB o dependent variable that is credit growth
of banking. The result of this research can be used by economic analyst 1o make

the best solution that can solve economic problem.

The key word:
Credit Grosvth, Inflation, DPK, Exchange Rate, Non Performing Loan, SBI Rate,
and PDB,
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BABI
PENDAHULUAN

1, 1, Latar Belakang

Penyaluran kredit yang terhambat berdampak pada perekonsmian secara
kescluruhan yaltu tidak terpenuhinya permintaan kredit yang dilskukan oleh
masyarakat khususnya di sektor industri. Kredit yang terhambat pada sektor
industri menyebabkan perusshaan tidak dapat melakokan ekspansi usaha karens
dana yang diperiukan oleh dunia usaha tidak dapat dipenuhi oleh sektor
perbankan, Dengan adanya penurunan produksi barsng dan jasa yang ditkuti
dengan permintaan yang cowkup tinggi terhadap barang dan jasa, maka
mengakibatkan harga bergersk naik sehingga inflasi meningkat. Sektor rumah
tangga semakin tertekan karena pendapatan vang dialokasikan uatuk konsumsi
semakin  besar,  Akumulasi  masalah-masalah  tersebut menyebabkan
ketidakstabilan perekonomian,

Masalah tentang krisis global yang merupakan krisis kevangan berdampak
besar pada pasar keuangan sektor riil dan pasar modal, Hal ini berawal dari suatu
krisis yang dialami oleh keuangan di Amerika Serikat vang disghabkan oleh
penyaiuran kredit perb%nkan yang tGidak menerspkan prinsip kehati-hatian.
Pemerintah Indonesia juga harus tanggep terhadap antisipasi daropak keisis
keuangan global bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia. Kondisi perekonomisn
Indonesia y;mg sedang berada dalan krisis saat ni akibal krisis keuangan global
merupakan latar belskang dalam penelitian inl, Penelitian im akan menyeldiki
pengaruh nmkrockonomi ferhadap periumbuhan keedit perbankan.

Kondisi makrackonomi yang stabil tidak tertepas dari peagaruh kelnjakan
monoter yang diambil oleh Bapk Indonesia sebagsi Bank Sentral Eebijzkan
moneter vang diterapkan pada saat kondist perekonomian mengalami peningkatan
berbeda dengan pada saat porekopomian mengalami resest. Secara umum dikenal
kebijakan moneter ekspansif dan kebijakan moneter kontraktif. Dalam konteks
kebijakan moneter, fungsi infermediast keuangan yang dilakukan perbankan akan
menentukan efektivitas transmist kebijakan moneter yang ditempuh Bank Sentral

dalam memengaruhi berbagai kegiatan ckonomi sesuai dengan tujuan yang ingin

1 Universitas indonesia
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dicapai, Perbankan memiliki peranan penting dalam transmisi kebijakan moneler,
khususpya dalam penysheaan uwang, kredit, dan suoku bungs karens proses
perputaran uang berlangsung melatui perbankan {Wariiyo, 2006).

Kebijekan pemerintah yang telah dibuat dapat memengaruhi fundamental
ckonomt. Reaksi pasar akan menentukan derajat stabilitas kepercayaan kepada
kebijakan pemerintah. Krisis yang juga ferfadi sebelum krisis keuangan globai
vaitu pada tahun 1997 yang lerjadi di Indonesiz berdampak sangat besar bagi
peroankan Indonesia yang diikuti dengen menurunnys kepercayaan masyarakat
kepada perbankan. Namun lambat [aun kepercayean masyarakat dapat pulih
kembali dengan adanya kebijakan moneter yang tepat dilakukan cleh Bank
Sentral  sehingga kepercayaan masyarakat untuk menvimpan dananyy  di
perbankan mulal meningkat terlihat dari peningkatan pada simpanan Dana Pihak
Ketiga (DPK). Fungsi utama perbankan adalsh sebagal lembaga intermediasi
antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dama, Oleh
karena ity salah sate indikator perbankan telah berfungsi dengan baik dilihat dan
kemampuan pomberian kredit, Pada grafik 1. 1. ditunjukkan pertumbuhan Dana
Pihak Ketiga dan Kredit {m-o-m). Dari grafik, kita dapat meiihat fenomena

perturmbuhan kredit yang lebih besar bila dibandingkan dengan pertumbuhan dana _

pihak ketiga berlangsung pada periode Februari 2007 hingga Maret 2008.

GRAFIK 1. 1. PERTUMBUHAN DANA PIHAK KETIGA DAN KREDIT
hrafil 4 - Portumbuiion Dane Pillmif. Heliga dan Keadit (in-0-m)
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Pendekatan mekanisme transmisi kebijakan moneler melalui penyaluran
kredit didasarkan pada asumsi bahwa tidak semua simpanan masyarakat dalsm
bentuk vang (M1, M2) disalurkan oleb perbankan ke masayarakat dalam bentuk
kredit, ini berarti bahwa kenaikan simpanan masyarakat tdak selalu ditkut
dengan kenatkan secara proporsional kredit yang disalurkan ke masyarakat
{Pohan, 2008). Hal i berarti fungst intermediasi tidak selalu berjalan normal,
yathu bahwa kenaikan simpanan masyarakat tidak selalu mengakibatkan kenaikan
kredit yang disalurkan oleh perbankan., Makin meningkatnya kredit yang
diberikan perbankan, baik kredit investasi, kredit modal kerja, maupun kredit
konsumsi bagi para pengusaha maupun individe merupakan hal vang baik intuk
mendukung pertuwibuhan ekonomi. Bagaimana bank dapat menganalisa keadaan
makrockonomi di masa sekarang dan ¢i masa mendatang yang dapat memberikan
pengamh erbadap penyaluran keedit terutama tingkat Inflasi, Dana Pikak Ketiga,
Niial Tukar, NPL, SBI Rate, dan PDB merpakan suatu hal yang sangat menarik
bagi pemulis.

Pengambilan keputusan yang lopat dalam menangani permasalahan
perekonomian khususnya penyzluran kredit adalah cerminan bahwa svatu negara
dikatakan baik perekonomiannya. Penulis juga ingmm mengetahul dampak
perubahian zpa yang paling berperan dalam kondist kuisis tersebut techadap
kehidupan perekonomian di Indonesia yang berhubungan dengan penyaluran
kredit perbankan. Berdasarkan apa yang telah dijelaskan di atas maka penulis
memutuskan untuk menyusun thesis dengan judul “Pengarubh Makrockonom:
terhadap Pertumbuhan Kredit Perbankan”. Dengan menggunakan pendekaian
makro, Harmania dan Ekananda (2003), melalys  pondckatan  model
disequilibrivm, melakukan penelitian tendang faktor - faktor yang menentukan
penyaluran kredit setelah krisis ekonomi 1997-1998 dilihat dari penawaran dan
pemintaan kredit, Kredit merupakan aset yang paling penting bagt bank karena
kredit merupakan komponen aktiva yang terbesar dan sebagian besar pendapatan
bank berssal dari kredit sehingpa profitabilitas bank sangat dipengarubi oleh
kredit.

Perkembangan penyaluran kredit yang ditunjukkan pada grabk L1
memperiihatkan bahwa perkembangan penyaluran kredit yang dilakukan oleh

Universitas Indonesia
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perbankan Indonesia sampai tahun 2006 belum menunjukkan  hasil yang
diinginkan. Data menunjukkan bahwa LDR bank umum selama tahun 1998 ~ 2006
rala - rata sebesar 60 %. Keadaan ini belum memuaskan karena perbankan adalah
salah satu transmisi kebijakan moneter sehingga berpengaruh terhadap efektivilas
kebijakan moneter yang diterapkan di Indonesia. Fada tahun 2005 Bank Indonesia
mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 7/29/PBI/2005 mengenai Giro
Wajit Misimum (GWM) Bank Umum. Ha! ini terlihat dari kewajiban untuk
memelihara tambahan GWM dalam rupiah ditetapkan berdasarkan DPK dan
LDR. Semakin besar DPK yang dimiliki, semakin besar tambahan GWM yang
harus dipelihara bank. Dengan adanya peraturan ini waka dibarapkan dapat
memberikan motivasi kepada bank umum untuk lebih meningkatkan penysivran
kredit kepada masyarakat dengan fetap berpegang pada prinsip kehati - hatian.
Bank Indonesia jugs melakukan relaksasi ketentuan kredit perbankan dengan
diterbitkannyz PBI No. 9/6/2007 tanggal 30 Maret 2007 tenlang Penilaian
Kualitas Aktiva. Peraturan ini dibuat agar dapat memacu fungsi intenmediasi
perbankan yang masih bermasalah,

Penelitian ini lebih lanjot menggunakan Metade Ordinury Least Square
{QLS). Penulis mendapatkan beberapa sumber mengenai metode OLS dan buku-
buku skonometriks yang tercantum dalam daftar pustaka. Sclain iy, dalam
melodologi penelitian penulis Juga menganalisa pelepasan asumsi dan hasil
regresi model persamaan yang dibuat. Penulis juga mengharapkan penelitian imi
dapat diperbaiki dan dikembangkan lebih baik lagi Perkembangan Indikator
Makrookonomi yaite Inflasi, Nilal Tukar, dan SBI rate terlibat dalam Bab Il
dimana tedadi pergerakan Indikator Makro samipai tahun 2008. Terdaspat
perkembangan variabel inflasi, nilei tukar dan SBI Rate dalam periode Januari
2003 - Desember 2008 yang mamberikan pengaruh terhadap pertumbuhan kredit
perbankan.

Pada saat menilai apakah perckenomian berlangsung dengan baik atau
buruk, yang dilihat adalah total pendapatan yang diperoleh semua orang dalam
perekonomian. PDB mengukur dua hal pada szat bersamasn, yaitu total
pendapatan semua orang dalam perckonomian dan isfal pembelanjaan ncgara

wntuk membeli barang dan Jjase hasil perekonomian. Alasan PDB  dapat

Unlversitas indonesia
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melakukan pengukuran total pendapatan dan pengeluaran adalah karena kedua bal
lai benar - benar sama persis. Untuk suatu perekonomian secars keseluruhan,
pendapatan pasti sama dengan pengeluaran. Salah satu indikator makroekonomi
suatu negara yang paling sering digunakan adalah Pendapatan Nasional dan
Pendapaian  Perkapita. Pendapatan nasional menjadi pembanding  tingkat
kescjahteraan antara negara yang satu dengan negara lainnya. Tapi yang lebih
tepat digunakan adalah pendapatan perkapita, yaitu pendapatan nastonal bersih
dibagi dengan jumlah populasi suatu negars. Untuk menghitung pendapatan

nastonal bruto sustu negara kita mengenal dua istilah, yaitu GDP {Gross Domestic
Product} dan GNP (Grass National Product).

1. 2. Perumusan Magalah

Setelah melihat perkernbangan pergerakan variabel makroekonomi yang
diwakili oleh Inflasi, Dana Pthak Ketiga, Nilai Tukar, NPL, SBI Rate, dan PDB
maka yang menjadi permasalahan apakah perubahan dari setiap variabel tersebut
akan memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan kredit,

1. 3. Tujuan Penelitian

Tujuan peneli;(ian i adalah untuk menganalisa dampak perubahan
variabel [oflasi, DPK, Nilai Tukar, NFL, SBI Rate, dan PDB terhadap
pertumbuhan keedit sehingga dapat diketahui fzktor uwlama yang merupakan
indikai{}t, dalam memengaruhi fundamenia! ekonomi dan dapat diketahyl apakah
kebijakan moneter yang dilakuken delarmn perekonomian benalan elekdif

schubungan dengan penyaluran kredit.

1. 4. Hipotesis Awal

DBalam penyusunan fesis ini, hipotssis awal vang diajukan dan akan diap
adalah sebagai berikut :
1. Inflast berpengarvh negatif terhadap pertumbuhan kredit perbankan,
Menurut Blundel Wignal dan Gizyeki (1992) dalam Credit Supply and
Demand and The Ausiralion Economy, inflasi sebagai ekspektasi terhadap

kenaikan harga-harga relatif barang dan jasa 6i masa datang,

Universilas Indongsia
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Pada saat inflzsi memingkat maka Bank Indonesia akan meningkatkan suky
bunga deposito, kenaikan suku bunga deposito direspon perbankan dengan
adanya kenaikan suku bunga kredit, sehingga Kenaikan suku bumpa kredil
mengakibatkan jumlah permintasn kredit akan turun.

2. Dans Pihak Ketiga berpengaruh positif terhadap pertumbuhan jumizh kredit

perbankan,
Merurut penelitian Perry Wariyo dan Scolikin mengenai kebijakan moneter,
kebijakan monster untuk mendorong kegiatan ekonomi, antara lain melalui
peningkatan juralah vang beredar. Pada saat kondisi perekonomian sedang
resesi, maka kebijakan moneter ekspansif dilakukan uniuk mendorong
kegiatan ckonomi. Pada saat terjadi peningkatan dana pihak ketipa perbankan
maka menyehabkan kematkan jumish laedit agar fongsi intermediasi
perbankan dapat begalan.

3. Wilai Tukar berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan jumlah  kredit
perbankan,
hMenurut Mun-Heng {1999} dalan: penelitiannya di Singspurs menyimpulkan
bahwa perubahan nilai tuker mata vang memengaruhi hargs barang dan jasa
karena kenaikan biaya produksi sehubungan dengan pemakaian bahan baku
yang dlimpor. Selain itu, melemahnya nilai tukar impiah menyebabkan
kondisi perekonomian yang tidak menentu yang dipicu karena tingkat inflasi
vang tinggl. Kondisi perckonmian vang Hdak meneniu mengakibatkan para
pelaky usaha takel untuk mengajukan redit karena resiko fidak dapst
memenuhi kewaiiban dalam membavar keedit,

4. NPL berpengarvh negatif techadap pedumbuhan jumiah kredit perbankan.
Berdasarkan Laporan Bank Indonesia, potensi meningkatnya Non Performing
Loan wmenyebabkan perbankan menjadi berhati-hati dalam menyalurkan
kredit. Non Performing Loan {NPLY mencerminkan kuslitas kredit perbankan
vang tidak baik. Hal im mienyebabkan semakin tingginya NPL perbankan
niiaka jumiah kredif vang ditawarkan menunun,

5. SBI rate berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan jumish kredit perbankan.
Suku bunga SBI digunakan karena merupakan salah satu alat kontrol bagi

otoritas monelter. Menurut penelitian Setyowati, Anna., pada saat suku bunga
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SBI dimsikkan, suku bunga simpanan naik, ditkuti dengan suku bunga keedit
dan selagjuinya akan mempengarehi volume kredit perbankan. Pergerakan
suku bunga SBI searah dengan pergerakan suku bunge simpanan, namun
berlawanan arah dengan suku bungs kredit dan volums kredil,

6. PDB berpengaruh positif terhadap pertumbuhan jumlah kredit perbankan
Indikator PDB mencerminkan potensi pasar di dalsm negeri dau proses
pembangunan ekonomi negara. Indikator PBB penting bagt investor,
Peningkatan laju pertumbuhan PDB memberikan prospek bagi investor
berdasarkan fundamental ekonomi. Mesurut penelitian yang dilakukan ofeh
Chen {1991) dalam menguii variabel makroekonomi, peningkatan laju
pertumbuhan PDB akan ditkati dengan menurunnnya laju inflasi. Penuronan
infiast menyebablan suko bunga deposito dan suku bunga kredit akan turun,
sehingga jumiah kredit meningkat. Selain its, menurut Christoph Duenwald,
Nikolay Gueorguicy, dan Andrea Schaevter, dalam penclitiannva mengenai
perfumbuhan kredit vang tinggi setelak krisis ekonomi di Bulgaria, Rumania,
dan Ukraina , yaitz bahiwa perbmmbuhan keedit yang cepat di negara-negara
tersebut terjadi pada saat PDE tumbuh dengan cepat vang diikuti dengas

inflasi yang menuren.

1. 8 Mankaat Penelitian
Pegnelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain
1. Memberikan informasi bagi pengambil kebijakan ekonomi mengenai keadaan
skanomi makro yang depat memberikan pengarvh terhadap penyaluran kredit.
2. Dapat digunakan untuk mengembangkan lebih lanjul tentang metode OLS.
3. Memberikan informasi yang dibutubkan oleh pibak yang berkepentingan
sebagat sumber pustaka.
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1. 6. Kerangka Berpikir Penelitian
Gambar 1. §. Kerangka Borpikir Penelitian

LATAR BELAKANG:

{. Penyaluran kredit  yang terhambat
berdampek pada  perckonomian  secars
keselurehan yaitu tidak terpenuhinya
permintaan  kredit yang dilakuken oleh
masyarakat khususnya di sektor industri,

2. Kondisi perekonomian Indonesia yang
sedang berada dalem krisis saat ini akibat
krisisx keuangan global merupakan latar
belakang dalatn penelitian int karena terkait
dengan kebilakan yang perlu diambil dalam
menghadapi krisis,

MASALAH;

- Apakah perubshan dari
Inflagi, DPK, Nilai Tukar,
NPL, SBI Rate, dsn PDB
memberikan pengaruh
signifikan terhiadap
pertumbuhan kredit,

*

TUJUAN:

fundamental ekoromi.

1. Menganalise dampak perubahen variabel Inflasi, DPK, Nilai Tukar,
NPL, SBI raie, dan PDB terhadap periumbuhan kredit sehingga dapat
diketahui faktor utams yang merupakan indikator dafam memengarubi

2. Mengetahui apakah kebijakan moneter yang felah dilakukan beriaian
efeltif sehubungan dengan psnyaluran kredit.

1
DESKRIPSI DATA: KIPOTESIS: " METODOLOGE:
- Data Sekunder Hubungan masing- -Analisis regresi
- Sumber : Bl masing  variabel OLs
- Data Bulanan dengan Kredit: ~Analisis
periode 2003 - et - Inflasi () pelepasan  asums
2008 - DPK (+) heteroskedastisitas,
= Paa Inflasi, DPE, - Nilai Tukar () antokorelasi,  dan
Nital Tukar, NPL, - NPL (3 multikolinearitas.
5B1 Raw, PDB - $BI Rate (-}
~ PDB [+

r

» PENGUJIAN i«

'

KESIMPULAN DAN SARAN
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1. 7. Sistematika Penulisan
Agar mempemmudah dalam melihat penulisan iesis ini, maka berikw

dijelaskan sistematika penulisan tesis yang dibagi dalam 5 bab, yaitu

BAB I PENDAHULUAN
Baly ini membahas tentang latar belakang, perumusan masalak, fujvan penelitian,

hipotesis awal, manfaat penglitian, kerangka berpikir penelitian, dan sistematika
penulisan penclitian.

BAB Il KERANGKA TEORETIS
Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang sesuai dengan penelitian, vaity

mengenai keadaan ekonomi makro Indonesis, kebijakan moneter, penelitian

terdabulu, dan indikator kebijakan moneter.

BAB ILI METODOLGGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang data yvang digunakan dalam penelitian int dan analisis
regrest yang dilakukan terhadap data yang tersedia dengan menggunaskag metade
OLS. Selain itu dijelaskan juga tentang pelanggaran asumsi yang terjadi, ysim

hezeroskeéasﬁsizas: antokorelasi, dan multikolinearitas,

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menunjukkan hasil estimasi dan membahas lebih lanjut analisis
regresi masing-masing variabel independen lechadap pertumbuhan jumiah kredit
perbankan, Selain ity juga akan dibahas mengenal masaiah pelanpgaran asumsi

yvang mungkin terjadi dalam penelitian inl.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini akan memberikan kesimpulan dan penclitian yang dapat digunakan untuk

kebijakan publik dan juga akan membenkan samn-saran yang bermianfaat untuk

perkembangan studi selanjuinya.
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BAB T
TINJAUAN PUSTAKA

2. 1. Koundist Ekonomi Makro Indonesia

Setidaknya ada tiga penyebab utama dan keisis kewangan global yang
terjadi. Pertama, ketidakpahaman menggunakan indikstor fundamental ckonomi
sebagat early warning sysrem;, kedua, ketidaktahuan mengontro) fakior eksternal
penyebab krisis; dan ketiga, antisipasi vang kelivu pada waktu krisis memasuki
tahap awal. Krinig ckonomi sejak 1998 sefidaknya mendorong Indonesia uniuk
melakukan perbaikan di bidsog ekonomi vang memunpkinkan lerjadinya
perubahan kerangka hukum dan kelembagaan untuk menjalanken kebijakan
moneter dan untuk menganiankan sistem keuangan Indonesie.’ Berbagai masalah
yang terjadi dalam ckonpmi makro akan mengganggu kestabilan perekonomsian,
Permasalahan krisis moneter ini mempimyai dampak serius pade kondisi ekonomi
makro Indonesia. Oleh karena itu, pemerintah membuat kebijakan - kebijakan
yang dapat mencegah permaszlahan yang dihadapi perekonomian. Bagian
terpenting dalam makroekonomi adalah bagaimana pemeriniah memengaruhi
perekonomian untuk mencapai tujuannys. Beberapa bentuk kebijakan ekonomi
dapat dijalankan pemexintah dalam memengambi makro ekonori, vaite kebijakan
fiskal, kebijakan monetor, kebiiakan pendapatan, dan supply-side policy.
Kebijakan moneler yang diterapkan oleh suatu negara pada umumnys dapat
berubah sesual dengan  kondisi pemkoziomian negara yang bersangkutan.
Kebijakan moneter tersebut harus didukung oleh dunia perbankan ferutama peran
bank sebagai lembaga intermediasi, yaitu mentransfer dana - dana dari penabung
sebagai unit surplus kepada peminjam gebagai unit defisit” Menurut Wariiyo,
terdapat fenggat waktn vang relafif lama dari pengarsh kebijaken moneter
terhadap parkembangan beberapa variabel makrockonomi, sehingga peramusan
kebijakan moneter yang dilalkan harus memperhitingkan  kemungkinan

perkembangan ckonomi di masa mendatang dengan langkah yang antisipatil,

! Goetom. 1995:38$
2 Gusile, 209
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2. 2, Kebijakan Maneter

Krisis ekonomi menyehbabkan terjadinya gangguan pada keseimbangan
cksternal dan internal dalam ekonomi. Meningkatnya interaksi antara berbagai
unsur ekonomi, menyebabkan struktur ekonomi tidek hanys dinamis tetapi juga
semakm kompleks, Kompleksitas yang timbul mendorong berubahnya perilaku
para pelaku ekonomi dengan munculnya berbagal fenomena yang baru bagi
perskonomian Indonesia. Contohnya adalah melemahnya hubungan suku bungs
dengan nilai tukar dan antaca sektor keuangan dan sektor riil sehingga berdampak
pada lemahnya kinerja kebijakan meneter Indonesia. Kekeliruan langkak
kebijakan moneter yang diambil selama keisis menyebabkan tmbulnya kebijakan
vang berdampak pada ketidakstabilan perekonomisn,

Oleh karena itu diperlukan pengambilan kebijakan ckonomi vang tepat
agar permasalahan dalam krisis ekonomi dapat diselesaikan dengan baik.
Kebijakan ekonomi secara ganis besar dapat dibedaksn menjadi dua, yaitu
kebdjakan untuk memengaruhi sisl penawaran agregat seperti  kebilakan
ketenagakerjaan, kebilakan perdagangan, kebijakan perindusivian, dan kebijakan
yvang memengaruhi sisi penmintaan agregat vaitu kebijakan moneter, kebijakan
fiskal, dan kebijakan nilai tukar, Di antara berbagai kebijakan tersebut, kebijakan
moneter dianggap lebih bisa dikontrol oleh pemenntab sehingga dapat digunakan
uritok mencapal sasaran pembangunan ekonor (Wariyo dan Zulverdi, 18998 127}
Kebijakan mosneter merupaksn kebijskan oloriiagz moneter atau bauk sentral
dalam bentuk pengendalian besaran moneter unfuk mencapal perkembangan'
keplatan perekonomian vang diinginkan. Kebijakan moneter memiliki tujuan,
yaim meningkatkan kesempatan kerjs, meningkatkan pertembuhan ekonomi,
menjaga stabilitas harga, menjaga stabilitas suke bunga, menjags stabilitas pasar
keuangan, dan menjaga stabilitas pasar valuta asing. Pencapaian sasaran tujuan
kebijakan moneter idealnya sejalan dengan tujuan kebijakan makro bersifai
kontradiktif. Kebijakan moneter seringkali dalam pencapaian sasaran akhir
mengandung unsur-unsur yang kontradikiif sehinggs belum ada pengarsh positif

secara nifl dalam perekonomian.

Universites indonesia

Pengaruh Makroekonomi..., Florence Yeanne S., FEB Ul, 2009



2. 3. Penclitian Terdahuolsn

Penyebab krisis sangat kormpleks, solah satunya adalah faktor kondisi
fundamental ekonomi yang lemabh. Indonesia telah membuat perubahan
fundamental ekonomi melalui kebijakan moncter. Perianyrannya adalah apakak
kebijakan moneter yang diambil dapat memperbaiki kondisi perekoromian? Oleh
karena itu muncullah berbagai penelitian terdohulu yang memfokuskan pada
analisis temtang dampak kebijakan moneter. Friedman mengatakan bahwa
kebijakan moneter berdampak terhadap perekonomian, sedangkan Lucas
menambahkan bahwa kebijakan moneter terscbut  berdampak ferhadap
perekonomian  jika kebijakan tergebut tidak diantisipasi oleh masyarakat.
Sebagaimana untuminya negara berkembang, sumbgr utama pembiayaan investasi
di Indonesia masih berasal dari penyaluran kredit perbankan. Akan tetapi
penyaluran kredit perbankan belum cukup mendorong pertumbuban skenomi
yang artinya fungsi intermediasi perbankan masih belum begjalan dengan baik.”

Studs literatur menunjukkan bahwa sebab-sebab menuminnya penyaluran
kredit perbankan mentmbulkan perdebatan, Sebapian ekonom berpendapat bahwa
menurunnya penyaluran kredit perbankan disebabkan oleh “Credit Crunch ™ yang
menimbulkan fenomene credit rationing sehingga terjadi penurunan penawaran
kredit perbankan. Ekonom lain berarpumentasi bahwa menununnya penyaluran
kredit perbankan discbabkan oleh menurunnyz pemmintaan terhadap kredit”
Menamt  Agenor, dkk. (2000), penyebab menurunnya penveluzao  kredit
perbankan apaksh berasal dari faktor permintasn kredit atau faktor penawaran
kredit mempunyai implikasi penting terhadap kebijakan fiskal dan moneter.

Krisis yang terjadi sejak pertengahan 1997 berakibat pada melambatnya
pertumbuhan DPK vang menyshabkan turunnya pertumbuban dending capacity
perbankan schingga mengurangl kermsampuan bank dalam menyalurkan kredit,
Temuan empiris ini sesuai dengan fenomena penurinan kredit secara aktual vang
disebabkan adanya credit cranch pada saat keisis yvang ditemukan oleh Ghosh dan
{Ghosh (1999} dan Yuda Agung, dkk. (2001}). Masih melemahnye penyaluran

kredit dapat dikarepakan masth belem bergairahnys ckonomi dan rendahnya

¥ Arikel hurion amum tentang belum puiihnyn fungsi intormedinsi parbonian i indonesia

N Agenor, TR, 3 Alzenman, dan A. Haffinsister, 2000, The credir crunch in East dsin © What con Bk Exeate Ligeid
Assets Telf Us?. NBER, Ine., Cambridge. Wotking Paper 7951, Geiober 250
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proyek yang bavkable. Dengan menggunakan dota individual perbankan sera
surver yang dilakuken kepada bank den perusahasn maka disimputkan bahwa
terjadinya credit crunch di Indonesia memiliki implikasi bagi efektivitas
kebijakan monster. Rendatmya keinginan perbankan dalam menyalurkan kredit
karena adverse selection, resiko dunja usaha, dan rendahnya modal perbankan
menyebabkan suku bunga menjadi tolak ukur yang digunakan perbankan dalam
memberikan kredit. Kredit yang techambat kareng adanya kelebihan dalam
likuiditas perbankan yang lebih banyak ditempatkan pada aset-aset beresike
rendah yaity Sertifikat Bank Indonesia (SBI). Sedangkan pembiayaan sektor riil
masih bergantung pada pembiayaan dari bank sehingga terhambatnya kredit
menvebabkan investasi dan konsumsi teriekan.

Selain itu jupa Armanto, Boedi melakukan penelitian pada tahun 2005,
Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa adanya fenomena credy crunch
yang disebabkan karena adanya imperfect information sehingga berimplikasi pada
fungsi intermediasi perbankan. Muliaman D. Hadad, et all. (2003) telah
melakukan penelitian mengena: studi biaya intermediasi Hma bank besar di
fndongsia. Penelitian imi membuktikan apakeh suku bunga bank cukup feir dan
tickek overpriced. Penelitian ini menunjukkan balowa dalam penetapan suku bunga
kredit masih dipengarubi pertimbangan yaite kevangan bank yang masth belum
efisien schingga dengas kata lain waleupun suku bunga bank memiliki
kecenderungan  menurun, penetapan suku bunga masih mempertimbangkan
k&%éaan keuangan bank yang masih belem efisien.

2. 4. Indikator Kebijakan Moneter

Krisis ckonomi yang terjadi secara plobal menimbulkan dampak bumk
pada perekonomian Indonesia balk sektor pemerinteh, keuangan, dusia usaha,
maupun kehidupan masyarakat pada umumava, Faktor yang menyebabkan krisis
sangat kompleks, salah satunya karena foktor kondisi fundamental ekonomi yang
lemah, Qleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk wenganalisis indikator-
indikator ekonomi yang dapat digunskan untuk mendeteksi pejala-gejala kisis
secara dinl. Yang termasuk dalam indikator kebijakan moneter untuk mengetahui

kondisi ekonomi suatu negara dalam suatu periode tertentn, yaitu indikator daya
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beli masyarakat seperti inflasi dan periumbuban ckonomi yang ditwnjukkan
dengan PDB, indikator nilai tukar Rupiah seperti kurs dan nilai ekspor, sena
indikator suku bunga seperti penyaluran kredit, Variabel - variabel vang
memengarehi pertumbuhan kredit yaitu infiast, DPK nilai tukar, NPL, SBI Rate,
dan PDB. Deskripsi variabel - variabel bebas (Independent Variables) tersebut di
atas yang berpengaruh terhadap pertumbuhan kredit bank umnn sebagat variabel
tak bebas (Dependent Variable) serte prediks: arah bubungan masing - masing
variabe! terhadap pertumbuban kredit bank uroum, dapat divraikan sebaga

herikut:

TABEL 2. 4. PREDIKSI ARAH HUBUNGAN VARIABEL

menunjukkan kondisi

Variabel Preskripsi Arah Hubungan

Inflasi Inflasi merupakan bal vang | (-} Kenaikan infiasi
tidak pasti dimana menyebabkan kenzikan
peningkatan inflasi beracti | suku bunga, sehingga
mentjukkan kenaikan suku bunga kradit naik
harga barang, dan jumlbah kredit

turun,®

Dana Pihak Ketiga Kepercayaan masyarakat {-+] Peningakatan DPX
untuk menyimpan dananya | di perbankan beyjalan
dalam beniuk dang pihak szarah dengan
ketiga 4i pér‘bankan pertumbuban kredit

agar fungsi

biaya produksi.

porbankan yang baik. mtermediasi porbankan
berjalan dengan batk.
Nilai Tukar Penbahan Nilai tukar {-} Melemahnya nilai
memengarshi harga barang | twkar Rupish techadap
dan jasa karenz kenaikan LISD menvebabkan

kondisi ekonomi tidak
menentu sehingga

volume kredit sarun.

? ftondel Wignat doss Gizyeki £1992), inilasi berpengsruh (erhadap junlals permsians keedit

Universitas indonesia

Pengaruh Makroekonomi..., Florence Yeanne S., FEB Ul, 2009




ekonomi negsrs,

ML Kredit bermasalah yang {-) Semakin tingg}
tercemin dari rasio NPL semakin readah
fancarmya pembayaran umish
bunga dan atau pokok. kredit yang disalurkan,

SBI Rae Suku bunga SBI merupakan { () Pada saat Suku
tolak ukur dalem investasi | bunga SBI naik maka
bagi bank karena furat dams perbankan lebih
memengaruhi aliran dana banyak ditempatkan di
yang dikelala. SBI sehingga volume

kredit tarun.

DB Indikator PDB {+} Peningkatan laju
mencerminkan potensi PDR memberikan
pasar di dalam negeri dan prospek bagt
proses pembangunan fundamental ekonomi

dalam menurunkan
inflasi, schingga suku
bunga furun dan
meningkatkan velume
kredit,

Berdasarkan deskapsi variabel-variabel iersebut, maka model persaraan
struktural dari variabel-variabel Inflast, SBI, Nilai tukar, DPK, NPL, PDB, dan
kredit dapat dirumuskan sebagai berikut

Log (KRE), = fig~ B Infy+ B2 Log (DPK); - B3 Log (Kurs) - BaLog

dimana :

KR E;
Inflasi;
BPKy

Niiai Tukar,
NPL

(NFL): - Bs SBI I+ [ Log (PDE) + €4

Fertumbuhan jumlah keedit perbankan selama penode ¢
Laju inflasi pada periede t

Jumiah Dana Pihak Ketiga Bank Umum pada periode t
Nilai tukar (Kurs) IDR/USD pada periode t

Tingkat Non Performing Loan pada periode t
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SBI Ratg;  Tingkat SBI Rate pada periode 1

PDDB;, : Produk Domestik Brato dengan harga konstan pada
perigde t

Ca . Gangguan stokastik {error tferm)

Ba . Konstanta {intercept}

Bi.B: PuBaPsfle : Koefisien Regresi

Sebagaimana telah diuraikan dalam deskripsi mengenai hubungan vang
terjadi antara variabel-variabe! vang memengaruhi pertumbuhan kredit, maka
dapat disimpulkan bahwa pemilihan variabel - variahel tersebut didasarksn atas
dugaan hubungan Inflasi, DPK, Nilai Tukar, NPL, SBI Rate, dan PDB terhadap
perfumbuhan jumiah kyedit perbankan.

2. 4. 1. Pertumbuhan Kredit

Pertumbuhan kredit yaitu penambahan nilal nominal {onistanding}
kredit yang diberikan oleh Bank Umum pada suatu bulan tertentu dibamdingkan
hulan sebelumnya selama kunun waktu sejak periode Februari 2007 hingga Mavet
2008, Per Juli 2007, total penghimpunan dana perbankan = Rpl 5207 sedangkan
alokasi uptuk kredit = RpS13T {LDR = 59.84%)}. Secara weighted average, pada
akhir Mei 2006 suku bunga Kredit Modal Kerja (KMK) dan Kredit Investasi (KI)
tercatat masing-masing mengapal 16,3% dan 159%, relatif tidak berubah
dibanding akhic triwulan -2006. Sementara itu Kredit Konsumst (KK tercatat
schesar 17,8%, naik dari 17,5% pada akhir triwulen 12006, Analisis dalam
pensiitisn  int  menggunakas  total keedit vang disaluvkan benk umum,
Pertumbuhan kredit peibankan pericde 2003-2008 dapat dilibat pada lampiran 3.2,
Dari lampiran 3.2 terhihat bahwea pada tahun 2005 pertumbuban kredit perbankan
menurun drastis. Hal int disebabkan karena memngkatnya suku bunga SBI 1
bulan pada tahun 2005 yang terlihat pads larapiran 3.7, yaitu perkerobangan SBI
Rate periode 2003.2008. Peningkatan suku bunga SBI tersebut menyebabkan
suku bungs kredit meningkat. Tingginya suku bunga kredit mengakibatkan
masyarakat khususnya pelaku dumia usahs tidak tertarik untuk mengajukan kredit,
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2.4, 2 Inflasi

Inflast adalah geiela kenatkan harga yang bersifat wmom dan terus
menerus. Kenaikan harga baru dikatakan inflasi jika terjadi secsrs umum dan
bersifat terus - menerus, Dari definist tewsebut, terdapat beberapa hal penting yang
periu diperhatikan yaitv adanya kectnderungan harga-harga meningkat vang
berarti tingkat harga pada wakiy tertentu turun atau naik dibandingkan dengan
periode sebelumaya, namun tetap menunjukkan tendens yang meningkat. Tingkat
harga adalab tingkat harga umuom yang berarti kenaikan terhadap selurvh harga
barang secara wmum. Dard sisi feori ekonomi, gejals foflasi menunjukkan
terjadinya kelebihan permintaan {excess demand) di tingkat makro, Dalam arfi,
dari gejala inflasi dapat disimpulkan bahwa seluruh atau bampir seluruh indusic
dalam perckonomian mengalami kelebiban permintaan.

Inflasi dapat terjadi melalei dua sisi, yaitu dari sisi permintaan dan sisi
penawaran, Inflast dari sist permintaan {demand infation} teriadi apabila secara
apregat terjadi peningkatan ferhadap barang-barang dan jass dsiam memenuhi
permintaan yang mendorong produsen umtuk menambah dana produksi dan
menyebabkan pergeseran  kurva demsnd. Kondisi ini secara langsung dapat
mengakibatkan inflagi karena menyebabkan naiknya harga output. Peristiwa mi
dinamakan demand inflation. Sebaliknya, apabila sccara agrepat terjadi penurunan
penawaran terhadap barang-barang dan jasa yang diakibatkan oleh meningkatnya
biaya produksi, maks terjadi pergeseran Kurva penawaran vang secara polensial
akan mengakibatkan inflasi disertai kelesuan usaha dalam perckonomian yang
ditunjukkan dengan menurunaya seinmiah output. Kondisi inl disamakan inflasi
deri sisi penawaran Cost Push Inflation]). Pandangan klasik menyatakan bahwa
terjadinya kelebihan jumish vang beredar sebagai akibat penarmbahan jumlah vang
di masyarakal, sementarz schab lain bukan merupakan penyebab utama inflasi
karena meningkatnya harga leradi sementars waktu sepanjang tidak ada
kebijakan untuk menambah jumiah vang beredar oleh oloritas moneter.

Pandangan Keynes dalam the general theory of empioyment, interest, and
money dinyatakan bahwa inflasi disebabkan oleh gap atan tidak scimbangnya

anfara kemampuan perckonomisn deagan keinginan masyarakat terhadap barang-
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barang sehingga menimbulkan kenaikan harga yang dikenal dengan inflationary
zap.

Unsur-Unsur Inflasi, vains :

1. Kenaikan harga

2. Begsifat umum

3. Terjad: terus menerms

Laju Inflasi dipeckivakan dengan menghitung laju perubahan indeks harga smum,
Tiga indeks harga umum untuk menghitung inflagi, vaitn:

1. Indeks Harga Konsumen {Consumer Price Index)

2. Ideks Harga Implisit {GDP Deflator)

3. Indeks Harga Perdagangan Besar (Wholesale Price Index)
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GRAVIK. 2. 4. 2. PERGERAKAN LAJU INFLASI PERIODE 2003 - 2008

tevf v Clvst tutiony Raode w)
prind

4% r\bﬁ\———m

w& 1) j \
T
RN L 'mwff\—’/ [ .

= . T T e

L e e S S T
P T v e J ke I JSary, 2DR0N

oy

ian.ZO0E  Jen. 2087 Sen 200%
Sonaros T Rank incans sie

Pemerintah  setelah  berkoordinasi dengan Bank Indonesia  telah
menetapkan dan mengumumkan sasaran inflast [HK untuk tahun 20086, 2007, dan
2008 masing-masing ssbesar 8%x1%, §%+1%, dan 5%+1%. {Berdasarkan Siaran
Pers Rapat Koordinasi Bidang Malkaoekonomi tanggal 17 Maret 2006), Darl
grafik 2.4.2 perkembangan laju inflasi periode 2003-2008 terlihat lajue inflasi vang
mulal meningkat dari tahun 2005, Peningkatan laju inflasi iml menyebabkan Bank
Indonesta mengeluarkan kebijakan moneter untuk menaikkan suku bungs SBL
Meningkatnya suku bunga SBI, khwsusnya SBI Rate 1 bulan mengakibatkan suku
bunga kredit ‘meningkat, sehingpa kenaikan svku bunga kredit membuat
masyarakat enggan untuk menpgajukan kredit karena takut akan resiko adak dapat

memenuhi kewajibannya dalam membayar kredit,

2. 4. 3. Dana Pibak Ketiga (DPK)

Besar kevilnya dana yang berhasil dihimpun oleh suatu bank merupakan
suaty barometer dalam menilai tngkat keporcayaan masyarakat terhadap bank
yang bersangkutan, DPK merupakan sumber dana bank yang utawa, Sehingga
itka pada suatu bank, pertumbuhan DPK menuniukkan kecenderwngan yang
menurun, maka dapat memperiemah  kegiatan operasional bank.  Secara
operasional perbankan, DPK merupakan sumber likviditas untuk memperiancar
pembiayaan yang terdapat di sisi aktiva neraca bank. Oleh karena itu mangjemen
bank harus dapat mengendalikan DPK dengan baik. DPK terdin stas simpanar
dalam bentuk giro, deposito, dan tabungan. Perubahan jumlab aset Bank Umum

dari wakiu ke waktu merupakan indikasi terjadinya aliran dena keluar maupun
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miasuk, Aliran dana dimaksud terjadi karens adanya berbagat alasan vang salah
satunya penyaluran kredit perbankan kepada para debilur, Perbankan merupakan
lembags yang mempunyai peran dalam pembiayaan dunia usaha karena bank
berfungsi sehagat lembaga intermediasi, disamping sebagai lembaga pemblayaan
Juga pewsrik vang masyarakat Dana yang diberikan perbankan dalam bentuk
kredit modal kexia sektor rill dengan dana yang dilimpun perbankan harus dapai
mencapai rata-rata rasio LDR (Loan to Deposit Ratio) paling tidak di atas 80 %.
Loan te deposit rativ {LDR} adalah perbandingan jumlah keedit yang
dibertkan terhadap dana yeng diterimoa bank. Komponen dana yang diterima bank
tordini atas kredit Kkuiditas Bank Indonesia, dans pihak ketiga, piniaman yang
ditertma bukan dari bank, deposito dan pinjaman antar bank (anghka wakiu tidak
lebih dari tiga bulan), surat berharga yang diterbitkan, modal inti, dan modal

pinfaman.

GRAFIK 2. 4. 3. DANA PYHAK KETIGA DAKN KREDIT

Geatik 4 1 Pordumbuhan Dana Pikak Kotige dan Kiodit {meo-m}

. —— i HAT ity ST U A

Hubungan antara dana pihak ketiga dan pertumbuban kredit adalah
hubungan sebab akibat. Persarnaan yang dapal menjelaskan hubungan sebab
akibat tersebut adalah persamann behaviour. Persamaan bebaviour adalah
persamaan dimana sat variabel memengaruhi variabed lain pada satu pula tertentu

dalam hebungan sebab akibat.
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2. 4. 4 Nilai Tokar

Nilai tukar (kurs} adalab nilai satu mata uang divkue dengan mata usng
lainnya, Nilai tukar merupakan interaksi permintaan denpan penawaran valuia
asing. Di sisi nilai tukar, Bank Indonesia menjaga perkembangan nilai tukar
melaluy kebijakan stabilisasi di pasar valuta asing untuk mengurangi volatilitas
rumab. Permintaan valuta asing mepunjukkan adanya kewajiban  finansial
perekoromian domestik kepada huar negeri. Penawaran valuta aging menunjukkan
adanya kewajiban finansial pihak luar negeri kepada perekonomian domestik.
Perkembangsn nilai tukar sampai tahun 2008 dapat dilihat darti grafik 2.4.4.

GRAFIK 2. 4. 4. PERKEMBANGAN NILAI TUKAR

Grafik 1 : Perkornbongoa Nitai Toker
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Kebijakan fiskal dan moneisr pemeninteh vang tidak jelas dalam suatu
sistem nilai tukar dapat menimbulkan keisis kepercayaan dan mengurang:
kesedinan investor asing untuk membor] bantuap finansial dengan  cepat
Pemyataan inl didukung oleh survel yang dilakukan oleh Yuda Agang, dkk.
(2001} di Indonesia, dimana mayoritas pengnsaha memiiih stabilitas nilal tukar
rupiah sebagai hal prioritas dalam pengajuan kredit. Bagi pengusaha, wilai tukar
rugdah yang stabil pada posisi terdentu lebih penting dibandingkan deegan nilai
tukar vang terus berflukfuasi secara tajam. Nilal tukar rupiab yang stabil akan

menciptakan kondisi kepastisn dalam berusaha yang akan memudahkan
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pengusalis dalam merencanakan kegiutan usabanya dan menenlvkan harga
produksinva.

2.4.4, 1. Permintaan Valuta Asing
Permintaan akan valuta asing yang dimaksud dalam nilai wkar, terdiri
atas:
1. Impor barang atau jasa
2. Membeli aset asing
3. Membayar wtang kepada pihak asing

2.4, 4, 2, Penawarsn Valula Asing

Penawaran akan valuta asing yang dimaksud dalam nilai tukar, terdiri
atas:

1. Ekspor barang atau jasa
Menjual aset kepada pibak asing
Memperoleh pindaman dari pihak asing

oW N

Mekanisme pasar dan inekanisme pemeriniah

«  Mekanisme Pasar (Floating exchange rate) yaitu:
Kurs ditentukan berdasarkan interaksi pémintaanwpenawaran vaita bila
kors menguat disebut apresiast sedangkan bila kurs melemah disebut
depresiasi.

- Mekanisme Pemerintah {Fz‘xéd exchange rate) yaitu;
Kurs ditetapkan berdasarkan keputusan pemerintah dimana jiks kurs over
valued dikoreksi dengan devaluasi sedangkan jika kurs under valued
dikoreksi dengan revaluasi.

Dlam penelitian mi yang digunakan adalah milai tengah kws Rupiah terhadap

USD yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia.

2. 4. 5. Kredit bermasalah (NPL)
NPL (Non Performing loan) yaitu kredit yang mempunyal masalah

dalam kewajiban pembayaran bunga maupun pokok kredit. Rasic NPL adzlah
merupakan prosentase jumlsh kredit bermasalab terhadap fotal kredit yang

Univargitas Indonesis

Pengaruh Makroekonomi..., Florence Yeanne S., FEB Ul, 2009

mmrwrn s ik AR



23

diberikan oleh bank umum. Semakin tinggi rasio NPL semakin rendal jumizh
kredit yang disalurkan. Berdasarkan perilaku ekonomi dapat dibaca situasi yang
memberikan indikasi bahwa kredit yang diperoleh nasabah ada gejala bermasalah.
Selah satw dari masalah ¢konomi yang menyebabkan adanys gejale krednn
bermasalah yaitu terjadinys tesesi ekonomi dunia yang dapat mengakibatkan
lesunya duniz usaha, Lesunyva dinis usaba ini menyebabkan trunnya kemampuan
nasabah untuk memenuli kewajibannya dalem membayar kredit kepada bank.

GRAFIK 2. 4. 5. PERKEMBANGAN RASIO NPL PERBANKAN

Grofik 5 | Parkembungan wesio NPL Perbankan
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Penggunasn kombinasi kebijakan makro ekonomi disertai psnerapan
prinsip kehati-hatian mclalui pengawasan ferhadap sekior keuangan - dalam
mengantisipssi ristko yang dihadapi dari perturibuhan kredit sangat diperbukan,
Pengawsasan dalam rangka penerapan prinsip kehati-hatian dan pemberian kredil
sangat penting untuk mendukung kebijakan makio ekenomi agar memperoleh
kondisi perkreditan yang sehat yniuk menghindar dampak tingginys kredit
bermasalah.

NPL perbankan Juni talun 2006 dan 2007 yaitu:

- Bank Persero atau BUMN = Rp41 T (16.03%); Rp3 1T (10.03%)
- BUSN Devisa = Rp11 T (3.92%); Rpl12T (3.49%}

- BUSN non-devisa = Rp783 M (4.30%); RpG61M (3.03%)

- BED = Rpl T {2.08%); Rp1.267 {1.93%)

- Bank campuran = Rpl .65 T (4.72%); Rp1.167 (2.49%;}
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- Bank Asing = Rp3 T {4.39%), Rp3.83 {5.05%;
- Bank Syarish = Rp768 M (4.23%); Rpl 427 {6.2%)
- BPR = Rpl.35 T {8.75%); RplL.757T (8.12%)

Seperti yang telah diursikan sebelumnya bahwa beberapa faktor utama
yang memengarubi pertombuban kredit yang disalurkan oleh bank dapat
dikategorikan menjadi faktor ekstema! dan intenal. Faktor eksternal adalah
perkembangan perekonomian yang antara lain dicerminkan melabui nilai Gross
Domesite Product {GDP), tingkat suku bunga, dan tingkat inflagi. Sedangkan
faktor internal adalah level kebijakan dan manajemen bank yang antara lain
tercermin dari rasio-rasio keuangan bank.

Berdagarkan data perkembangan peényaluran kredit perbankan, bahwa
selama tahun 2001 - 2004 ekspansi pembiayaan perbankan terfokus pada kredit
konsumsi. Mengingat karakteristik kredit konsumsi yang memiliki jangka wakw
pendek dan dengan resiko relatif rendah, perkembangan ini dimaklumkan apalagi
dalam kondisi iklim investasi yang kurang kondusif. Kondisi ini menggambarkan
bahwa untuk bank kecil yang pemberian krediinya sebagian beser berupa kredit
konsumsi, peningkatan NPL yang tegadi pada kredit non konsumtif tetap akan
meningkatican  pertfembuhan  kredit yang sebagian besar merupzkan Kkredit
konsumsi.

Dalam zmngks programs penvehatan perbankan maka sgialan dengan
program rekapialisasi telah dilakuban pengalihan keedit macet yang ada di bank-
bank kepada Badan Penyehatan Perbankan NMNasional (BPPN) Hal ini telah
menyebabkan turunnya oufsianding kredit secara cukup signifikan ke level seperti
sebelum terjadinya krisis. Seiring dengan ifu secara perlahan rasio NPL
mengalami penurunan. Secara perlahan owistanding keedit mulai menvnjukkan
peningkatan kembali. Pada posisi April 2004 jumlah outstanding kredit bank-bank
telah melampaui jurlah kredit pada saat Krisis terjadi.

Pada grafik 2.4.5. terlihat petkembangan non performing loan yang
meningkat dart pericde 2005 ke periode 2006, Pemingkatan NPL tersebut
menyebabkan perbankan menjadi berhati-hati dalam menyalurkan kredit, Kehati-
hatian perbankan dalam penyaluran kredit berdampak pada menurunnya jumlah

kredit vyang ditawarkan, sehingga pada tahun 2005 jumish keedit drastis
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mengalami penurunan seperli yang ditampilkan pada lampiran 3.2, Perbankan

mensrapkan prinsip kehati-hatian untuk mencegah terjadinys kredit macet, yang

dicerminkan dengan jumlah MPL vang meningkat pada tahun 2008, Berbagai cara
ditempuh perbankan dalam mencegah terjadinya kredit macet.

2. 4.5, 1. Usaha perbankan untuk mencegah terjadinya kredit magot

Usaha-usaha perbankan yang perlu dilakukan uniuk mencegah terjadinya kredit
macet, yaitu

|3

Adanya prinsip kehati-hatian

Pemberian kredit tidaklah menimbalkan masalah jtka proses pemberiannya
sudah memperhitungkan resiko. Namun pada kenyataannya pembernian kredit
hanya didagarkan pada pertimbangan mendapatkan keuntungan. Karena tidak
adamnya perhiiungan resiko secara formal maka bank kehilangan kemampoan
memberikan kredit kepada debitur yang berkualitas. Menyalurkan kredit tanpa
kehati-hatien akan membahayakan likuiditas keusngan bank.

Adanya Prinsip 3 C datem kredit

Yang dimaksud dengan prinsip 5 C yaitu:

Character

Karakter yang menyangkut sifat dasar dari debitur yang berkaitan dengan
keinginan baik dari debitur wnluk membayar kewsjiban pinjamannya
kepada bank.

Capacity

Kemampuan membayar dilihat dari kemampuan ceshffow debitur yang
dilakukan dengan analisa data kevangan debitur,

Capital

Penilaian aspek capital sangat penting untuk melibat kemampuan debitw

dalam pengelolaan usahanya. Penilaian ini dapat mencegab fetjadinys

moral hazard.

Collateral
Dengan adanya agunan maka bank dapat mengbadapi kstidakpastan

kondisi yang akan datang vang dapat menyebabkan resiko defordt.
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«  Condition
Predikst kondist yang zkan datang harus dilekukan dengan hati-hati
menyangkut perubahan nilai tukar dan inflagi. Hal int diperiukan kareona
target cashflow dilakukan berdasarkan asumsi kondisi bisnis dan makro di
rmasa yang akan datang.
Permasalahan wmum yang dihadapi bank pada hubungan bank-debitur dalam

proses pengumpulan informasi dari calon debitur, yaitu Asysenetric Information.

2.4, 5, 2 Asymmetric Information
Armanto, Boedi, melakukan penebtian mengenai penyaluran kredit pada

tahun 2005, Hasit penelitian menunjukkan bahwa adanya fenomena credif crunch
yvang discbabkan oleh asymmetric information dan implikasinya terhadap
intermediasi perbankan. dsyrunetric Information adalah situasi yang terjadi ketika
tidak adanyz penpetahuan yang cukup tentang hal-hal dalam transaksi yang
memungkinkan untuk memboat keputosan yeng iepat dalamn transaksi dan
merupakan aspek penfing dalam paser kredit. Dalam hal ini terdapat perbedaan
informasi antara savers dan borrowers.
1. Adverse Sefection

Beberapa penelitian  mengenal pcnfaiuza:i kredit di Indonesia telah
dilakukan. Antara lain oleh: Juda Agung, et all. (2001} veng melakukan penelitian
credit erunch di Indonesia setelah keisis. Dengan mengpunakan data perbankan
dan juga survel yang dilakukan pada perbankan dan perusahaan, perelitian
tersebut menyimpulkan bahwa terjadi eredit crunch di Indonesia dan berimplikasi
pada efektiviias kebijakan moneter karena tegadi pemblokiran jalur transmisi dari
variabel wmoneter ke sektor il Rendahnys keinginan perbankan dalam
menyalurkan kredit dipicu oleh adverse selection. Adverse Selection yaitu
masalah yang timbul akilat Asymmetric  Iformotion dimana hal ini tegadi
sebelum transaksi. Dalam hal ini bank salah menentukan peminiam yang high risk
atau tidak. Bank lebih melihat dan segi keuntungan afau profit perusabaan dalam
pernberian kredit, Agar tilak terjadi adverse selection maka bank perlu

mengadakan pengidentifikasian calon debitur dengan melihat profil calon debitur
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secara mendalam dan lebil akurat lagi dengan memantaue langsung kondisi calon
debitur yang scbenarnya dalam menjalankan kegiatan usahanya.

Kebijaksanaan kredit perlu dilakukan dengan pengendalian intern atas
semua kegiatan kredit agar penyaluran kredit sehat dam menguntungkan
Kebijaksanaan kredit yang schat dengan kriteria-kniteria khusus berguna untuk
menentukan  apakah  permintaan  kredit  yang digjukan  debitur  dapat
dipertimbangkan dan diproses lebih lanjut, Kebijaksanaan kredit yang sehat dan
sesuai dengan kriteria perbankan dapat mencegah texjadinya Moral Hazard.

2. Moral Hazard

Moral Hazard adaleh masalah yang timbul akibat dsymmetric Information
dimana hal ini terjadi setelah transaksi terjadi. Moral Hazard dalam pasar kredit
adalah resiko (Hazard) yang timbul akibat penyalahgunraan pinjaman oleh debitur
dan ini sangat tidak diinginkan oleh pemberi pinjanian (bank).

Untuk debitur vang tidak bisa . mengelola keedit dengan baik akan
menyebabkan resike defanft (lerfadinya penyalahgonaan kredit oleh debitur).
Debitur yang mendapat kuasa uniuk mengelols aset bank (kredit) memiliki
kecenderungan untuk menggunakan hasil usaha (laba) dengan priorifas untuk
pemenuhan kebutuhan seadicd dibandingkan membayar kewsajibannya kepada
bank. Usaha perbanken dalam mencegah tedadinya keedit mace? terlihat dalam

beberapa prinsip manajemen resiko.

2. 4. 5.3, Manajemen Resiko yang dapat dilakekan perbankan
Beberapa prinsip manajemen wsiko yang harus diterapkan  oleb
perbankan, yaiu
1. Sereening and Monitoring
Servening yang dilakukan perbankan yaitu dengan mencari informasi yang
sebenarnya mengenai calon debilur,
Monitoring yang dilakukan adalah dengan melakukan pemantavan kredit agar
dapat diketahui sedini mungkin penyimpangan vang dapat menyebabkan
terjadinya penurunan mutu kredit sehingga memungkinkan bank dalam

mengambil langkah-langkah agar tidak menimbuikan kerugian,
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Pengawsgsan  kredit yang  dilakukan dengan momantau  atau  memonitor
perkembangan  kegistan  debitur  secara  langsung  dengan  melakukan
pengawsasan secara fisik ke tempat Iokasi debitur bertujuan untuk -
- Mengetek kebenaran selzruh keterangan ataupun data serta laporan yang
disampaikan debiiur dengan membandingkan jumlsh dan kondisinya secara
fisik.
- Secara langsung melihat dan meneliti keadaan usaha debitur melipud
kapasitas produksinya atau omset penjnalannya, tingkat kesibukan kerfa vntuk
produksi atauvpun ramainya pembeli di bagian penjualan, dilekukan dengan
wawancara langsung dengan debitur tentang seluruh aktivites perusahaannys
ataupun wawancars dengan paia pelanggannya.
- Secara tidak langsung mengingatkan debitur bahwa bank menarub perbatian
hesar atas kelancaran kegiatan usahanya, dan menjadi mitra haik ootk
membanty memecahikan masalah yang dibadapinys.
-~ Mendidik debitur agar selaly menyampatkan laporan kepada bank mengenai
selurult kegiatan usahanya sesuai dengan kenyataan yang sebenarmya,
2. Establish Long Term Cusiomer Relationships
Perbarkan wajib membina hubungan baik dengan debitur sehingga setiap
laporan keuangan nagabah dapat diketahui oleh pihak pemberi pinjaman
{kreditur) untuk menghindan tedadinya kredit macet.
3. Loan Connttitrents
Perbankan memberikan sejumiah kredit kepada debitur sesuai dengan plafond
vang seharusnys diterima ofeh debitur.Collaterat and Compensating Relances
Adanya jaminan yvang diterina ¢leh pemben kredit {kreditur atau bank)
sehingga pada seat kredit default, pihak kreditur dapat mengambil jaminan
penerima kredit {debitur),
4. Cradit Rationing
Credit Rationing yaitu bank menoclak pemberian kredit svalaupun debitur
mampu membeayar bunga bahkan lebih tinggi. Bank hanya akan meniberikan

kredit dengan membatasi jumlahnya dart yang dibutuhkan oleh peminjam.
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2. 4, 6. Suku Bunga Seriifikat Bank Indonesia (8B

Bl rate merupakan acuan tingkat pengembalian  terendab  ketika
berinvestasi di negara Indonesia karena angka Bl rate cenderung sedikit distas
angka inflasi yang ditargetkan, Biasanya produk keuangan yang menawarkan
hasil mendekati angka Bl rate adalah Sertifikat Bank Indonesia (SBI) dan
Deposito. Walaupun demikian, SBI dan Deposito merupakan produk keuangan
yang memiliki resiko sangat keell bahkan dianggap tanpa resike. Oleh karena itu,
investor menganggap tingkat bunga SBI afau deposito (asal sesuai garans
Lembaga Penjaminan Simpanan) sebagal tinpkat hasil bebas resiko (risk free
rate), schinggs apapun tawsaran invesiasi yang dipertimbangkan Investor harus
melebihi suku bunga deposito ataw SBL Sementara ite bagi pengussha dan
masyarakat dengan menuninnya Bl rate akan menyebabkan rendahnya biaya dana
di Indonesia, sehingga pengusaha dan masyarakat akan memacu kembali aktivitas
ekonominya, Penurunan BI rate dari sist investasi dan sisi pendanaan agar tidak
tertinggal dengan terpacunya kembali aktivitas ekononi. Dari sisi pendaaasn,
penurunan BI rate menyebabkan bunga kredit kembali menjadi Iebih mursh,
sehingga angsuran pinjaman Semakin nmwrah. Penuroran Bl rate juga
meningkatkan aklivitas ekonomi yang menychabkan schagian  magyarakat
terhindar dari penurunan daya beli dan sebagian masyarakat lainnya mulak berani
wntuk mengambil kredit kemball, Tidak berjalannya jalur transmisi suku: bunga
secara efektif menyebabkan upaya Bank indonesia menurunkan suku bunga Bi
rate secara cepat selama beberapa tahun terakhir tidak serta merta ditkuti dengan
menurunnys suku bunga kredit secara cepat sehingga permintaan kredit oleh
sektor swasta Hdak serta merla meningkal tajam. Pada lampiran grafik 3.7 terithat
perkembangan SBI Rate dari tahun 2003 sampai tahun 2008, Dapat dilihat
peningkatan SBI Rate yang dimulai dari ahun 2005, Peaingkatan SBI Rate yang
signifikan daripada tahun sebelumnya dilkuti dengan peningkatan suku bunga
kredit. Kenaikan suku bunga kredit mengakibatkan masyarakat enggan untuk
mengajukan kredit karena takut akan resiko tidak dapat membayaer kewajibannya
c:i&ngan tingkat suku bunga kredit vang tinggi. Meningkatoya suku bunga kredit

menyehbabkan jumiah kredit mengalami pemurunan yang sangat signifikan pada
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tzhun 2003, Penurunan jumlab kredit tersebut terdihat pada Jnpian grafik 3.2,

yang menunjukkarn juelab kredit menurun drastis pada tabun 2005,

2. 4.7, Mekanisme Transmisi

Menurut Wagjiyo (hal 78, 2005) bahwa kerangka strategis kebijakan
moneter yang ditempuh bank sentral banyak dipengaruhi oleh keyakinan bank
sentral  yang bersangkutan terhadap proses tertenfu mengenai bagaimana
kebijakan moneter berpengaruh pada perfumbuhan ekonomi dan inflasi. Proses
yang dimaksud dikenal dengan sebutan mekanisme transmisi kebijakan moneter.
Dalarn  literatur ekonomi moneter, kajian mengenai mekanisme transmisi
kebijakan moneter pads awalnys mengacn pada peraman ueng  dalam
perekonomian, vang perfama kali dijelaskan oleh "Quantity Theory of Money™.
Teori ini menggambarkan hubungan analisis langsung yang sistematis antara
pertumbuhan jumish vang beredar dan inflasi, yang dinyatakan dalam svatu
identitas yang dikenal sebagai “The Equation of Exchange". Mekanisme
fransmisi pada umumnya dapat terjadi melalut lima jalur, yaitu jaler suku bungs,
jatur nilaf tukar, jalur kredit, jajur investasi, dan jalur ekspekiast,

JYika M naik maka tingkat bungz turun sehingga investasi akan naik dan
pendapatan nasional dapat bertumbuh.

Sedangkan jika M® turun maka tingkat bunga naik sehingga investast akan turun
dan pendapatan nasional mengalam penurunan.

Penelitian vang iclah dilakukan oleh Perry Wariiyo dan Zulverdy (1998)
menunjukkan balvwa kehijakan moneter melaiui suku bunga di Indonesia menjadi
berperan penting dibandingkan dengan melalui jumnlah uang beredar. Mekanisme
transmisi vang dilakukan oleh Bank Indonesia melalul suku bunga jangks pendek
dengan  memengaruhi suku  bunga passr dengan  instrumen SBI  dapat
ditransmisikan ke sukuw bunga lalnmya secara cfekiif, bask jangka menengah
maupun jangka paniang, yang akan memengaruhi faju inflasi dan perkembangan
perekonomian scsuai dengan yang diharapkan. Efekfivitas transmist kebijakan
moneter dengan jalur suke bunga tergantung dart kemampuan sekior perbankan
dalam merespon kebijakan suku bunga Bank Indonesia yang terlibat dan penilake

perbankan dalam menentukan suku bunga penghimpunan dana dan suke bunga
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kredit. Dart grafik 3.7, terlthat bahwa kebijakan moneter Bank Indonesia dengan
memurunkan suku bunga SBI Khususnya SBI 3 hulan pada tahun 2003 direspon
dengan penurunan suky bumga keredit yang selanjutnys berpengaruh terhadap
kenaikan jumlah kredit pada tahun 2003-2004. Pada tahun 2003, Bank Indonesia
melakukan kebijakan penurunan suku bunga SBI 3 bulan. Akan tetapi kebijaken
penurunan suku bunga SBI 3 bulan hanya ditransmisikan ke suku bunga deposito
dan tidak berlaku pada suke bunga kredit.

Dari grafik 3.2, terlthat pade tahun 2003 jumlsh keedit mengalami
penurunan drastis danpada tahun sebelumnva, Penurunan suku bunga depositc
yang seiring dengan penurunan suks bunga SBI 3 bulan, tidek mencerminkan
penurunan sukn bunga kredit perbankan, sehingpa perturnbuhan kredit pada tahun
2005 mengalami penurunan. Perkembangan int menunjukkan bahwa penurunan
suku bunga SBI 3 bulan belum dapat memulihkan fungsi intenmediasi perbankan,
Dari grafik 3.4. terlihat perkembangan dane pihak ketiga dart tahun 2003-2008.
Perkembangan dana pihak ketige direspon oleh perbankan dengan meningkatnya
fungsi intermediasi perbankan dengan mesningkainya pertumbuhan kredit pada
tahun 2003-2004. Akan tetepi pada tahun 2005 perkembangan dans pihak ketigs
{DPK} vang meningkat sepertinya tidak diivingt dengan pertumbuhan kredit,
Pcnun;buhan kredit yang menurnn pada tehun 2005 tidsk terlepas dari
pernmasalaban yang dihadapi sektor perbankan dan kondisi sekitor riil yang
dianggap masih mempunyai resiko yang cukup tinggi.
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BAR I
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Data
Data diperoleh dari barbagai sumber diantaranya Statisttk Perbankan

Indonesia (SPT} dan Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia (SEKI). Data Inflas,
Dans Pihak Ketiga, Nilai Tukar, NPL, SBI Rate, dan PDB yang digunakan
merupakan data bulanan periode Januan 2003 - Desember 2008, Unwk data PDB
yang tersedia adalah data triwulanan sehingga perlu dilakukan interpolasi terlebih
dalmiv menjadi data bulanan,

Metode interpoiasi GDP adalah sebagai berikut :

(= Mpd My F Ma e PEISAMaaN (13

Maka M; = -}; Q- Q- Qe

i
M, = “,; 2

M, = % [Q+ (Q- Qo)

dimana G, = (FDP triwualan untuk penosde ¢

Qs = (GDP triwadan untuk periode sebelumnya
M, Mz, M3 = GDP bulanan selams periode ¢ tersebut

Periode penslitian pada Januari 2003 - Desember 2008.
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TABEL. 3. 1. VARIABEL PENELITIAN DAN CARA PENGUKURAN

Variabel Ukuran Cara Pengukuran Sumber
Laju Persentase kenaikan Posisi Laju Inflasi periode | Bank
Inflasi tingkat harga bulanan Indonesia
Dana Pihak | Persentase kenatkan Posisi Dana Pihak Ketiga | Bank
Ketiga jumlah Dana Pihak periode bulanan Indonesia
Ketiga
Nilai Tukar | Kuotasi sebuah mata Posisi Nilai Tukar Rupiah | Bank
vang dari suate negara | periode bulanan vang Indonesia
drukur atau dinyatakan | dinyatakan dalam Rp/USD
dalam mata vang lain
Rp/USD
NPL Persentase angka kredit | Posisi NPL periods Bank
bermasalah bulanan Indonesta
SBI Rate | Persentase kenaikan Posisi SBI Rate ! bulan Bank
tingkat SBI Rate | bulan | periode bulanan Indonesia
DB Persentase kensikan Postsi PDB peticde Bank
fumlah produksi dengan | bulanan vang sebelumnya | Indonesia
harga produksi per unit | telah dilakukan interpolasi
untuk daia PDB riwnlanan
yang diperoleh

3. 2. Analisis Regresi

Kata “Regression” dikenalkan pertama kali oleh Sir Francis Galion pada

tahun 1885 dalam studinya untuk menyelidiii hubungan antara tingpi seotang

ansk dengan finggi bapaknya. Perkembangan lainnya, metode pendugnan Jeas:

square dikenalkan perfama kali oleh Carl Friederich Gauss pada awal abad ke-19.

Dalam kuwrun waktu sntara 1805 sampal menjelang  tahun 1960-an terjadi

kontradiksi antara analisis regression dengan metode loasr square  yang pada

akhimya pada tahun 1960-an, artara analisis regresi dengan metods Jeast square
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berhasil dipersatukan dan dihubungkas secara prakiis  selingga wuncullah
analisis regresi dengan pendugasn ordinary least square {(OLS) yang dapat
digunakan pada kondisi-konsisi ideal (regresf Masik). Dalam perkembangannya
analisis regresi ini terus mengalami kemajuan terutama jika asumsi-asumst atag
kondisi-kondisi pads regresi klasik tidak terpenuhi, schinggs muncu) berbagai
alternatil pendugean selain OLS yaitn antars lain dengan konsep robust

regression, pendugaan maksinum fikelihood, dan berbagai teori lninnya.

Teriepas dari perkembangan yang sampai saat ini terus berubah, analisis
regrest digunakan oleh erang nntuk menyelidiki hubungan cousa! antara dua atau
lebih variabel. Pada awalnya apalisis regresi ini digunakan untuk analisis
hubungan variabel dalam ilmu-ilmu alam (nature! science) seperti studi terhadap
rata-rata konsumsi oxygen ftiap orang dengan variabel yang memengamuhinya
yaitu vy, berat badan, rata-rata denyut nadi pada saat istirahat, rata-rata denyut
nadi segera setelah seseorang berlari dan wakiu tempub lari untuk jarsk tertentu,
Dalam perkembangannya, analisis regresi ini banyak digunakan untuk
menganalists datz-data sosial (sosial scignee, sepert: untuk ckonomi), sehingga
lahirlals cabang ilmu ckonometrika misalnya. Dan ternyata sumbangan sesial
sciznce mi lusr biasa untuk perkembangan anelisis regresi int. Dard sabang ilmu
ekonomi inilah analisis regresi i}ﬁ:i(emiaang karena proses dan fenomena ilmu
sosial fauh lebih kompleks dibandingken netwral scisnce dalam mencar
penjelasan hubungan sebab akibat anfara satu hal dengen hal lainnya. Demikian
juga analisis regresi ini memberikan sumbangan besar lahimys teori-teori

ckonomi seperti yang kita pahami sekaraag ini.

Madel regresi linler tersebut dapat kita gunskan uatok mempelajar
feromena ekonomi balk dengan menggunakan data crass-section, time series
maupun data panel {(pooled cross-gection time serfesy maka supaya lebih teratur
dalam penulisan medelnya biasanya variabel dependens dan independenmya
diberikan subscript “i” untuk menyatakan babwa data yang akan digunakan untuk
mengestimasi persamasn tersebut adaloh data cross section, dan subscript “t0
untuk menyatakan bahwa data yang akan digunakan adalah data tme serdes dan
subcsript “it” jika data yang digunaken untuk mengestimasi model regresinya
adalah data panel.
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Metode yang digunakan dalam melihat pengaruh perubahan Inflasi, SR,
Nilai Tukar, Dana Pikak Ketiga, dan NPL. terhadap periumbuhan kredit perbankan
adalah scbagai berikut

- Estimasi model ekonometrik dalam bentuk time series.

~ Pengujian menggunakan Eviews 4.1,

~ Menggunakan Metode OLS (Ordinary Least Sguare),

Model yang paling sederhana dan urem digunakan adalah model Regresi Linier
Sederhana, Model regresi pada umumnya berusaha mengukur hubungan antara

variabel yang diramal (dependent variable} dengan satu atau lebih variahel
penielas (indepeident variable).

3. 2. 1 Metode Kuadrat Terkecil (Ordinary Least Square)
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji

analisis regresi linter berpanda pada variabel-variabel yang digunskan usntuk
menganalisis variabel-variabel yang berpengaruh pada penyaluran kredit. Dalam
penelitian int yang dimaksud dengan regresi linler berganda adalah suatu model
regresi yang mengandung tujuh variabel vang terdirl atas satu variabel dependen
yaitu Pertumbuhan kredit dan enam variabel independen vaitu Inflasi, DPK, Nilai
Tukar, NPL, SBI Rate, dan PDB. ‘
Model persamazn regresi dapat dilihat sebagai berikut :
Log (KRE}) = fig- By Infi+ B; Log (DPK)y - fi Log (Kurs) - s Log

{WNPL) - Bs SBI_1; ¥ Bs Log (PDB). + €

dimana ;

KREjy :  Pertumbuhan jumlah kredit perbankan selama periode t

[nflasii : Laju inflasi pada periode t

DPK : Jumlah Dana Pikak Ketiga Bank Umum pada periode t

Nilai Tukar;, : Nilal tukar (Kurs) IDRAISD pada periade t

NPL;, : Tingkat Non Performing Loan pada periode ¢

SBI Ratey : Tingkat $BI Rate pada periode t

PDR, > Produk Domestik Bruto dengan harga konstan pada
pertode t

€ » Gangguan stokastik (error ferm}
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By : Konstanta {intercept)
BB BaPaPs. B : Koefisien Regresi

3.2, 2. Kebaikan Suatu Model (R%)

Untuk mengukur persenfase total variasi dalam Y yang dapat dijelaskan
oleh model regresi atau variabel bebas digunakan R® Nilai R? berkisar dari 0
sampai 1, jika R* mendekati 1 berarli mode! yang dibuat makin dapat diandalkan.

3.2, 3. Peramalan Dengan Menggunakan Model Regresi Sederbana

Setelah paris regresi ditemukan, kemuodian dilekukan penguiian dengan
Uj-F maupun Uji-t dan R-squarenya dihitung, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan peramalan jika model dianggap layak dipunskan untuk meramal.
Peramaiann dapat dilakukan pada taksican silat Y dan teksiran selang {selang
kepercayazn Y pada nilai X {ertentu,misal Xy

3. 2. 4. Membuat Model Hubungan antuk Analisis Regresi

Hal yang perlu diingat adalsh bahwa model merupakan penvederhanaan
duri kompleksitas duniz il Oleh Fkarens v model dibangun dengan
memperhatikan fakior-faktor utama. Faktor-faktor yang fidak penting uniuk
sementara diabaikan (tetapi pada ssatnya faktor vang diabaikan tersebut dapat

digunakan untuk menjelaskan lebih jauh hasil analisis regrest kita),

3, 2.5, Pendugaan Persamaan Regressi Secara Klasik Dengan OLS

Maodel persarmaan tersebut dapat didugs dengan menggunakan metode
kuadrat tevkecil {ordirary least square=0L5). Pendugaan vang dimaksud adalah
mendugs besaran-besaran paramater G B, B B5 B4 Fs dan i Pendugaan
tersebut didasarkan pada ssrangkaian hasil observasi terhadap variabel-variabai
dependent dan independentnya baik dengan data time series.

Untuk menaduga model regresi diperlukan suaty kriteria pendugaan. Salah
sate kriteria yang paling populer dan biasa digunzkan adalah kuadrat teckesi]
{least square). Sesuai dengan namanya pendaga koefision regrest yang diparsich

dengan keiteria ini adalah penduga yang meminimumkan jumiah kuadrat wror
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{£}. Yang penting adalah bagaimana mempelajari dan menganalisis output dugman
kompuiter tersebut untuk keperluan praktis misal mempelajari perilaku miodel dan

peniggunaantys watuk foracasting.

3. 2. 6. Asumsi-Asumsi Yang Digupakan Untuk Mendugs Persamaan Regresi
Linier Dengan QLS Adalah:
1 Rata-rata nilai erromnya sama dengan nol. Hal ini akan selalu dipenuhi karena

nilai error yang positif dan negatif gkan saling meniadakan.

2 Tidak ada autokorelasi yang borarti observasi ke-I tidak memengarubd nilai
observasi ke-i,

3 Erromya homogen yang berarti tidak ada tendensi error yang makin besar
seiring dengan nilal variabel independen yang makin besar pula.

4 Errornya tidak berkorelasi dengan variabel bebasnya.
Tidak ada kesalahan spesifikasi model.

6 Antar vanabel bebas tidak saling berkorelast {tidak ada mulitikolinearitas}.

3. 2. 7. Menilai Kesesuaian Model

Berdasarkan salah satu asumsi yang dipunakan yaitu bahwa persarnaan
‘regresi linier berganda adalah tidak ada kesalahan dalam spesifikasi modei.,
dengan kata lain model wleh dispesifikasi dengan benar, Artinya varisbel-variahel
yang dimasukkan ke dalam moedel benar-benar memupakan variabel yang mampy
menjelaskan fluktuest yang teriadi dalam veriabel  dependen. Ada beberapa
kriteria untuk menilai kesesuaian snatu model regresi. Kriteria terscbut adalah R’
dan F-test. Tentu saja kedua kriteria tersebut bukanlah segala-galanya dalam
menilai kebatkan dan kesesuaian suaty model, melainkan harus tetap berpegang
pada prinsip pembentekan model ite sendiri seperii telah dibahas sebelummnya.
{Heh karena itu disamping dua kriteria fersebut, untuk melengkapi penilaian kita
terhadap model regresi, maka untuk memulai pembentukan suaty model, ketiga

pertanyaan dibawsh ini haruslah dapat dijawab dengan jelas, vait :

1. Varizbel apa saja vang akan diikutsertakan dalam model.

2. Bagaimana bentuk fungsi dari model regresi tersebut.
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3. Asumsi apa sajs vang harus dipenuhi oleh varabel dependen, variabel

independen serta komponen error,

3. 2. 8. Koefisien Determinasi (Rz)

Koefisien determinasi yang biasanya dilambangkan dengan R® adalah
suatu angka dapat dijadikan sebagai salah satu kriteria untuk menilai kebaikan
atau kesesuaian sebush model regresi. Koefisien determinasi tersehut dapat
didefinisikan sebagai bagian atau porsi dari variasi variabel dependent vang dapat
diterangkan oleh variabel bebas. Dengan demikian semakin mampu vanabel
independen menerangkan fluktuasi yang terjadi pada variabel dependent, maka
akan semakin besar pula nilai R? dari model yang dibuat sehingga akan semakin
baik atau sesuai pela model regresi tersebut, Sebaliknya jika R relatif kecil,
maka model yang dibentuk dikategorikan Kurang baik atau kurang sesuai. Model
dapat dikategorikan baik afau sesuai jika model tersebut memberikan error yang
kecil. Jika kita meppuraikan jumlah kuadrat (Sum of Square) dari datanya maka
akan berlaku JKT=JKR+JKE (Jumiah Kuadrat Total = Jumlah Kuadrat Regresi +
Jumlah Kuadrat Error). Dan jika Kita perhatikan wmos hitung dari R* =
JKRAKT*100, maks makin keatl emor, maka makin beser IKR dan makin
mendekati JET sehingoa R® akan makin besar. Oleh karena itu jika R*=100% atau
R*=1, maka itu berarti variabel-variabel penjelas yang dimasukkan dalam model
tersebut mampu menerangkan serva fluktuasi atay perubahan yang terjadi dalam
variable dependen, Kondisi seperti ini hampir mustahil diperoleb, Sebaliknya jika
R¥=0%, maka itu berarti varaibel bebas yang masuk dalam mode! tersebut sama
sekali tidak bisa menjelaskan fluktuasi atay perubahan yang terjadi dalam variabel
dependan. Jika hal int terjadi berartl model tersebut dikatakan buruk. Tidak ada
suaty angka yang pasti untuk ntia R’ agar dapat diketahui model yang diperoleh
dikategorikan cukup baik atau tidsk sebab seperti akan kita lihat nanti, nilai R” itu
sendiri sangat dipengamhi oleh banyaknya variabel bebas yang diikutsertakan
dalam model serta banyaknya observasi, Namun demikian untek fjuan
praktisnya, svaty model dengan R?=0.5 ateu R2=50%, sudah dapat dikategorikan
cukup baik, Tavpi sckali lagi angka it bukanlah patokan.
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3,29 F-Test

Selain Koefisien determunasi, untuk nxentlal kebaikan atay kesesuaian
sebuah model regresi dapai pula digunakan koteria lsin berupe Uji-F. Adapun
falsafals yanp mendasari kriteria ini pada dasarnya hampir sama dengan koefisien
determumnasi, yaitu jika model vang diperoleh cukup baik stau sesual, maka
semestinya jumiah kuadrat errot (JKS=S3E) memiliki nilai vang relatif kecil
dibandingkan dengan dengan jumiah kuadmt total (JKT=S8ST) maupun dengan
jumiah kvadrat regressi (JKR=88R}. Bertolak dari pemikiran ini, apabila model
vang dibuat tergolong baik atau sesuai, maka rasio antera SSR dengan S8E
seharusnya cukup besar, Tentu saja timbul pertanyaan, berapakah tasio tersebut
sehingga dikatekan cukup begar atau sigpifikan? Dengan kate lein disin
diperfukan suam patokan atan pembanding yany dapat dijadikan zebagai dasar
untuk menilal apakah rasio antara SSE dengan SSE cukup signifikan atau tidek.
Oleh karena it Fisher membuat patokan tersebut denpan tabel F yang dapat
dijadikan patokan sehinngga penguiian ini disebut Uji-F (untek menghargai jasa-
jasa Figher). Adapun aturainnya adalah sebagai berikut

K = Banyaknya variabel penjglas dalam model
T = Banyaknya observasi

F test menguji siginifikansi penparuh selurvh variabel bebas terhadap
variabel terikat sekaligus tanpa meroperhatikan tingkat pengarub dari masing-
masing penganh variabel, maka sckalipun F test tersebut memberikan hasil yang
sangat signifikan, sangat boleh jadi variabel hebas yang benair-benar berpengarvh
siginifikan ferhadap variabel terikat hanya sate atau dua varizbel saja dari sekian
bapyak variabel; yang ditkutsertakan dalam meodel. Hal ini berarti, selain
penguiian secara menyelaruh, perie pula dilakukan peagujian siginfikansi masing-
masing koefisien regresi, sehingga dapat ditentukan secara lebile spesifik lagi
variabel bebas mana saja vang sesungguhnya berpengaruh siginifikan terhadap
variabel terikat.

3. 2. 14, Pengujian Keefisien Regrest

Kocfisien regresi yang diperoleh hanyalah suats dugaan yang sudah

barang tentu didalamnya terkandung unsur ketidakpastian, Qleh selab i,
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koefisica-koefisien iersebut harus diuji apakah nilainya dapat dianggap sama
dengan suate rdlal tertente. Nifai tertentu itu umaeninya adalah nol. Karena bila
nilai swvate koefision dapat dianggap sama dengan nol, maka hal ity berarti
pengarule variabel bebas yang bersangkutan terhadap varigbel terikat tidakigh
signifikan, yang pada gilirarmya jugs berarli variabel tersebut tidak perln
dimasukkan ke dalam model.

Pada bagisn sebelumnya telah dibahas prosedur pengujisn signifikansi
selurah koefisien regresi sekalipus dengan menggunakan Fefest. Pengujian
signifikan masing-masing koefisten yang akan dibahag pada bagian ini harusiah
didasarkan pada hasil F-ters. Artinya pengujian secara sendin-sendiri ini hanya
pertu dilakukan bila Forest menunjukkan hasil yang signifikan, Sebab bila tidak,
maka sudeh bisa dipastikan bahwa semua koefisien regressi tersebut dapat
dianggap sama dengan nol. Dengan demikian pengujian secara sendiri-sendiri ini
tidak akan memberikan tambahan informasi apa-apa, bila pengujiae dengan Ferest
tidak menunjukker hasil yang signifikan

Adgpun falsafah yang mendasari pengaiian individual koefisien regressi int
adalah schagai berikut, Jika by adalah nilal dengan dugaan koefisien regressi untuk
variabel bebas %, maka agar by tersebut dapat dikatakan mempunyai pengaruh
yang cukup berarti atau signifikan terhadap variabel terikat, harusiah rasio antara
by dengan standard error-nya relatif besar. Artinya nilsi dugean by harusiah
memiliki Gngkat kesalahan yang relatif kectl. Jika rasio antara by dengan stapdard
error-nya dilambangkan dengarn {, maka formula untuk t dapat dituliskan sebagal
berikut:

Untuk mendapatkan gambaran tentang relatif besar-kecilnya nilai t dalam
formuls iersebut di atss, diperiukan suatu nilal pembanding yang dapat dijadikan
sehagai patokan, Nilai pembanding fersebut di dalam ekonometrika dikenal
sebagal nilai tabel distribusi r-student dengan level of significance « dan dengan

degree of freedom T-k-1 atan biasanya dilambangkan dengan tyra.y Karena it,
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pengujian ini pun diberi nama -fest. Selanjuinya level of significauice o dising
memiliki makna yang sama dengan o dalam F-fest, vaitu lingkat kesalahan.

Adapun aturan penarikan kesimpulannya adalah sebagai berikut:

I. Jika U > lyrap maka koefisien regressi be dikatakan “sipnifikan®, aninya

variabel bebas x, mempunyai pengaruh yang cukup berarti erhadap variabel
terikat y,.

2. Jika 1 <iyeraen, maka koefisien regressi by dikatakan “tidak signifikan”,

3 Jika t= byrrea, maka tidak dapat ditark kesimpulan apa-aps. Namun sama

halnya dengan F-test, kemungkinan terjadinya hal seperti ini sangat kecil
sekali.

3. 3. Analisis Pelepasan Asamsi
Diglam estimasi persamaan regresi, agar estimator yang dihasilkan bersifat
BLUE (Best Linder Unbiaved Estinute), maka ada beberapa asumsi yang harus
dipenuhi, yaitu
Y dan X berhubungan linier dalam parameter
« Rata~rata dayi residual = nol
- Varian dard residual konstan (homoskedastisitas)
- Tidak ada hubungan antar residual (tidak ada autokorelasi}
- Residual berdistribusi normal
Untuk mengidentifikasi maodel persamaan dapat dilakukan beberapa pengujion
yaite U3l Heteroskedastisitag, Uil Austokorelast, dan Uji Multikolineraitas.

3., 3. L. Uit Hetoroskedastisitas

Untuk menguji bahwa varian {enor term) dan data observas: dalem
penclitian inl sama untuk semua (homogen) variable terikat dengan variable bebas
schingga hasil cstimasi tidak bias, maka perlu dilakukan identifikasi dengsn vji
heteroskedastisitas. Untok membuktikan apakah data observasi dalam penslitian
inl terbebas dari pensgarsh  hoteroskedastis, maka dilakukan identifikasi

heteroskedastisifas, vaitu
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l. Metode Park: Meregres varian dari error (asumsi varian dari paptilasi tidak
diketahui) dengan variabel bebasnya (pada level)

2. Metode White Test: Meregres varian dari error dengan variabel bebasnya
{pada level} dan kwadrat variabel bebas

Cara-cara dalam mengatast heteroskedastisitas, yaity -

I. Melakukan transformasi dalam bentuk membagi model regresi asal dengan
salah satu variabel bebas yang digunakan dalam model ini. Variabel bebas
vang digunakae adalah variabel yang signifikan terhadap varian esor

2. Melakukan transformasi log
Yang periu diperhatikan adalsh jika dalam suatu model regresi ada masalah
heteroskedastisitas sementara hasil pengujian parsial {uji-t) dan pengujian
secara keselurmhan (Ui-F) menunjuldkan bahwa pengaruhnya signifikan maka
masalah heteroskedastisitas tidak perlu diatasi (Turorial Econometrics Views).

3. 3. 2. Ui Amtokorelast

Untuk melihat apakah ada hubunpan antara residval time series (amar
wakiu} pada model QLS yang digunakan sehingga hasil estimasi menjadi bias
maka perlu diidentifikasikan kemungkinan terjadinya autokorelasi pada model
empirts yang digunakan. Suvatu jenis pengujian yang umum digunakan patuk
mengetahui adanya autokorclasi dikembangkan oleh 1. Durban dan Q. Watson
tahun 1951 vang disehut dengan statistik Durbap-Watson. Identifikasi dengan
melibat nilai Dorban Watson (DW) dari hasil estimast apakah beradz pada daerah
autokorelasi atau tidak,

Daerab Keputusan Autokorelasi untuk Darbin-Watson

Autckorelas: tidek bisa Tidak ada  tidak bisa Autokorelasi

Positif dibipolesiskan Autokarefasi dibipotesiskan  negatif
p: .. A A A
's N ' ' v g
o o 0 o 0 G 0
dy, dy 2 4-dy 4-d;, 4

Dengan Durbin Watson Statistic maka dapat dilihat apabila nilai Durbin Watsen

mendekati 2 mengindikasikan masalah autokorelasi.
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Can-cara mengatast sulokorelasi, yaitu dengan metode First Difference day Flrsi-

Qrider Autoregrassive aras AR().

308 3 U Mgltdkolinearitas

Ui Muliikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakal tap-tiap vaniabel
bebas berhubungan secara lincar. Adanya muliikolinearitas  dalam  model
persamaan regresi yang digunskan akan mengakibatkan ketidakpastian estimasi
sehingga meagarall pada kesimpulan yang menerima hipotesis nol. Hal ini
mengakibatkan koefisien regresi menjadi tidak signifikan dan estandar deviasi
sungat sensitif terhadap perubahan data (Gujarati, 19533,
Berikut cara melihat R? dan signifikansi, yaitu ©
- RE g, tetapi sedikit vang signilikan secara statistik
~  Tanda dari koefisien regresi berlawanan dengan teori
~ ik salu varfabel bebas dihilangkan dari model, dapat menyebabkan keefisien

regresi duri variabel bebag yang masih ada signifikan secara statistik
Cura lain yang dapat dilakokan entuk menguil multikolinearitas yaitu dengan
menggunakan mairiks korelasi sntara variabel-variabiel bebas, Jika dilibat dan
korelasi antara variabel-variabel bebas, maka apabila koefisien korelast antara
duz variabel bebas lebih tinggi dan 0.8, maka n;engindikasikan adanya
multikolinearitas.
Cara~-cara mengatasi Multikolinearitas yaitu
1. Melakukan regresi dependent vaviable alas seiiap varizble bebas kemudian
cari model yang terbaik.

Ina

Mentransformasikan variabel-variabel dalam first difference equalion
1 Memperbesar sample
buku Udak  perfect  mdsicoffineavity, waka depul diloleransi. Dengan

menghilanghan variabel akap menyebabkan salah dalam spesifikasi model.
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BAB 1Y
HASIL DAN ANALIRIS

4. 1 Deskripsi Data

Dari medel persamaan yang digunskan dengan menggunakan data Janoari
2003 sampai dengan Desember 2008, yaite total 72 cbservasi diperoleh hasil
pengolahan regresi cutput yang ditampilkan dalamy lJampiran 1.1, Selanjutuya dar
hasil regresi output dilakukan analisis regresi.

4. 2. Analisis Regresi
4. 2. 1. Estimasi Koefisien Model Regresi dan Uji-t

Persamaan estimasi model yang terbaik adalah sebagai berikut;
LOG(KRE) = 42.60 ~ 9.57*INF + 4 89*LOG{DPK} - 8.82*LOG(KURS) -

(.00} (-241) (R.0%) (-3.63)

1.22*LOG(NPL) + 0.32*SBI_I + 0.19*LOG(PDB)

(-2.38) {3.74) JPER)........... g G
{F-stat = 15.40} {R? = 0.54)

Signifikansi masing-masing vardabel independen terhadap variabel kredit dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 2, 1. Sigaifikansi Model
Variabel | t-stat | Prob f-stat | Sipgnifikansi | Kesesuaian dengan Hipotesis
Konstanta | 3.00 0.0637 Signifikan .
inflasi ~2.41 0.0186 Signifikan Negaiif (sesuat hipotesa)
DPK 8.05 4.0000 Signifikan Positif (sesuvai hipotess}
KURS -5.63 0.06000 Sigmifikan Negatif {sesuai hipotesa}

NPL -2.34 (0220 Sigmifikan Negatif (sesuat hipotesa)
SBI_1 3.74 0.0004 Signifikan | Positif (tidak sesuai hipotesa)
PDR 1.84 0.0700 Signifikan Posthif {sesuai hipotesa)
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Dari estimasi koefisien mode] regresi dapat diinterpretasikan mengenai hubungan

antara seliap variabel indeponden dengan variabel dependen melalui koefisien

tanda yang ditmsiikan.

4.2.2. Intepretasi Model
- Hubungan antara Inflasi dengan Jumlah Kredit

Koefisien tanda yang dihasilkan dari estimasi mode! menunjukkan @nda
negatif yang sesuai dengan hipotesis awal. Tanda negatif vang dihasitkan
menginterpretasikan bahwa jika inflast naik maka jumlah kredii akan menurun
Hasil empizis ini didukung oleh Pazarbasiogly (1997} Ghosh das Ghosh (1999
dengan menemukan koefisien yang negatif antara inflasi dengan jumiah kredit,
Hal ini dapat dijelaskan bahwa dengan adanya kenaikan inflasi maka ini berard
mencerminkan porgkonomian mengalami resest, Menurut Santiago Femandez de
Lis, Jorge Martivez Pages and Jesus Saurina {2002} dalam hasil pencliannya
menunjukken adanya kecenderungan pola pertumbuhan kredit yang tmgg di suatu
negara pada saat terjadinys ekspansi dan akan melambat pada saat tegadinya
resesi. Resesi ekonomi menyebabkan para peleku dunia usaha kurang tertarik
untuk mengajukan kredit, Hal ini berkaitan dengan sisi permintaan dan penawaran
kredit yang akan semakin menurun pada saat terjadi resesi karena dunia usaha
akan menurunkan produkiivitas usshanya dan perbankan tidak memiliki
kemampuan pendanaan yang besar untuk memberikan kredit.

~ Hubungan antara Dana Pihak Ketiga dengan Jumlah Kredit

Koefisien fanda hubungan antaza Dana Pihak Ketiga dan Jumlah keedit
ternyaia setelah diregresi meunsliki bubungan posiif. Hal i seswai dengan
prediksi awal yang telah dinyatakan dalam Bab I Perubahan jumiah dans pihak
ketiga bank umum dari waktu ke waktu merupakan indikasi adanya alirzan dams
masuk. Kenaikan dane vang ads dalam bank menyebabkan bank juga harus
memberikan kelebihan dam agar Ringst intermediasi perbankan begjalan. Dengan
kata lain maks kenaikan Dana Fihak Ketiga akan menyebzbkan naiknya jumlah
kredit. Hal ind didukung oleh temuan Ghosh dan Ghosh (1999) dan Yuda agung,
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dkk. (2001} yang menjelaskan fentang fenomena penurunan kredii karena adanya

eredit crunci: pada periade krisis,

- Hubungan antara Nilai Tukay dengan Jumlah Kredit

Hasil estimasi koefisien model regresi menunjukkan hubungan antara nilai
tukar dengan Jumlah kredit adalsh negatif. Hasil estimasi yang diperoleh sesuai
dengan predikst awal dari hipotesis yang menunjukkan hubungan yang negatif,
2l ini berarti menurunnya nilai tukar rupiah terhadap USD merupakan isu negatif
yang dapat memengaruhi pelaku dunia usahs. Dengan melemahnys nilal twkar
rupiah terhadap USD, ini betarti kondisi perekonomian menjadi tidak menentu
sehingga menyebabkan para pelake dunia usaha menjadi takut untuk mengambil
resiko dengan melakukan permintaan terhadap kredit perbankan karena fnkut akan
resiko tidak dapat memenuhi kewajibannya dalam pembaysran kredit. Hal ini
didukung oleh Yuda Agung, dkk. (2001) vang menemukan adanya hubungan
yang negatif antara inflasi dengan jumlah kredit.

~ Hubungan antara Non Performing Loan (NPL) dengan Jumlah Kredit

Hubungan antara ron performing loen memmjukkan hubungan yang
negatif. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa dengan meningkamya angka non
performing loan perbankan maka skan membuat perbankan menerapkan prinsip
kehati-hatian dalam menyslorkan keedit sepertl yang felah dijelaskan dalam Bab I}
mengenai usaha perbankan dalsm mencegah ferjadinye kedit macet, Pr*iz';sip
kehati-hatian  yang diterapkan oleh perbankan dalam bal penyaluran kredit
menyebabkan jurmiah kredit yang diberikan perbankan akan selektif terhadap para
calon debitur dan 1m berarti semakin meningkatuya NPL maka perbankan akan
semakin berhati-hati atau mengurangi jumizh penyaluran kredit agar lehih
selektif. Penyaluran kredit yang dilakukan secara selektif ind juge berhabungan
dengan Assymetric fnformation yaite perbankan akan mengurangt seminimal
raungkin agar tidak erjadi salah pilih dalam pemberian keedit atau disebut dengan
istilah ddverse Selection.
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~ Rubungan antara PDB dengan Jumlah Kredit

Hasil estimasi koefisien model regresi menunjukkan hubungan yang positif antara
PDB dengan jumlah kredit. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa dengan
meningkatnya  oufput  berarti  mencerminkan membaiknya  fundamental
perekonomian, Membaiknya perekonomian akan membenkan sinyal positf bag;
para pelakn dunia usaha untuk melakukan ekspansi usahanya dengan pengajuan
kredit perbankan sebagai modal untuk ekspanst usaha. Dapat disimpulkan bahwa
semakin meningkatnya PDB maka zkan meningkatkan jumlah permintaan kredit
karena adanya keinginan besar dari para pelaku usaha untuk memperluas
usahanyx dengan mendapatkan modal dari perbankan. Hasil empiris int juge
diterukan oleh Ghosh dan Ghosh {1999},

- Hubungan antara SBI Rate dengan Jumiah Kredit

Plari prediksi awal mengenai hubungan antara SBI Rate dengan jumiah kredit,
terdapat hubungen yang berbeds antara prediksi awal dengan hasil regresi modal
persamaan. Hasil regrest menunjukkan hubungan yang positif antara SBI rate
dengan jumiah kredit. Tentu bal ini bertolak belakang dengan hipotesis awal yang
dibuat. Hipotesis memperkirakan adanys hubungan yang negalif antara SBI Rale
dengan jumlah kredit denpan asumsi bahwsa dengan semakin meningkatnya SBI
Rate maka kecenderungan perbankan akan mencmpatican dananya dalam benfuk
SB1 danpada memberikan kredit. Hal ini pada kenyafaannya tidak berlaku setelah
mendapatkan basil koefisien regrest model. Hal ini dapat dijelaskan bahwa dengan
kebijakan Bank Indonesia dalam menerapkan suke bunga SBI yang rendah atan
dengan kata lain adanya penurunan suku bunga SBI maka harus juga diikuti
dengan penurunan suku bunga kredit, Namun pada kenyataannya sampai saat ini
suku bunga kredit tetap Anggi walaupun Bank Indonesia telah menurunkan suku
bunga SBI. Hal ind disebabkan karena bank-bank masih berkecenderungan untuk
mengarmbil keuntungan dan spread suku bunga SBI dan suku bunga kredit.
Dengan kondisi dimana penurunan suku bunga $BI tidak diiringi dengan
penurunan suku bunga kredit, maka dapat disimpulkan bahwa menurunnya suku
bunga SEl dan dengan kondisi swku bunga kredit yang masik tinggi

mengakibatkan jumlah kredit yang diminta juga mengalami penurunan karena

tiniversitas indonesia

Pengaruh Makroekonomi..., Florence Yeanne S., FEB Ul, 2009



48

masili tingginya suku bunga kredit. Oleh karena itu hubungan antara SBI Rate
dengan jumlah kredit adalah positif. Selain itu, keterbatasan mformasi debiwr
yang dimiliki perbankan memengaruhi tingkat kepercayaan perbankan kepada
sektor ri], schingga resiko yang dihadapi perbankan culup tingg, Hal ind
dikarenakan ruasth tingginya premi resiko yang dibebankan oleh perbankan dalam
penetapan suku bunga kredit sehingga penurunan suku bunga kredit begalan
lambat dan bank-bank cendening akan memfokuskan ekspansi kreditnya kepada
debitur-debitur lama dan jenis-jenis kredit berjangka pendek dengan resiko kredit
yang relatif rendah,

Interprestasi selenjutnaya yaitu besarnya pengaruh peningketan variabel
independen terhadap variabel dependen,
- Peningkatan 1% inflasi aken menyebabkan penuruman pertumbuhan kredit
perbankan sebesar $.57%.
- Peningkatan 1% dana pihak ketiga akan menyebabkan peningkatan pertumbuhan
kredit perbankan sebesar 4.89%.
- Peningkatan 1% nilai tukar skan menvebabkan penurunan pertumbuhan kredit
perbankan sebesar 9.82%.
- Penimgkatan 1% non performing {ogn aken menyebabken penunman
pertumbuban kredit perbankan scbesar 1.22%,
- Peninghkatan 1% SBI Rate 1 Lulan akan menyebabkan peningkatan pertwmbuhan

kredit perbankan sebesar 0.32%.

- Peningkatan 1% PDB akan menycbabkan peningkatan pertumbuhan kredit
perbankan sebesar 8.19%.

4. 2. 3. Pengujian Model Secara Keseluruban (Ui-F)
Berdasatkan apa yang telah dijelaskan sebelumnya pada Bab 1T mengenai uji F,
maka setelah dilakokan regresi terhadap model persamaan dalam penelitian ini
diperoleh nilai F-stat, Nilai F.stat digusakan untuk melihat apakah meodel
berpengarub signifikan terbadap variabel terikatnya. Hipolesa yang digunsken
teizh dijelaskan pada Bab I, vaisu:

Hy - Model tidak signifikan menjelaskan variabel tedkat {Y)

H; : Model signifikan menjelaskan variabel terikat (Y,
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Datam pengambilen keputusan untuk menolak atae mencrima Hp dapat dilakukan
dengan membandingkan nilai F-hitung dengan F-tabel, sebagai berikat
- Menolak Hp jtka F hitung > F tabel

Menerima Hg jika F hitung <F tabel
Dari hasil uji F sevara keseluruhan dengan nilai F-statistik sebesar 15.40, dimana
F-stat=15.40 > F-tabel=2.36 maka berarti tolak He Dengan uji-F yang telsh
dilakukan dapat dijelaskan bahwa model berpengaruh secara signifikan dalam
menizlaskan perfumbuban jumlah kredit,

4. 2. 4. Koefisien Determinast

Untuk menjelaskan koefisien determinasi, maka terlebibh dahulu dipilih nilai R-
Square. Yang dilthat dari output Eviews yaitu nilai Adjusted R-Square karena
maode! regrest berganda yaitu terdapat lebih dari satw variabel bebas. Nilad
Adjusted R-square yang diperoleh sebesar 54 %, Hal ini berarti model regresi
yang dipercieh mampu menjelaskan perilaku jumlah kredit sebesar 54 %,
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4. 1. Pelepasan Asumsi

4. 3, 1. Uji Heteroskedastisitas

Setzlah dilakukan impor data dari Excell dan melakukan estimasi, maka diperoleh
output White Heteroskedasiiscity Test. Hasil uji Heteroskedastisitas dapal dilibat
pada kampiran 1.2,

Dari hasil regresi dapat dilihat nilai probability Qbs*R-squared sebesar 0.000035.
Nilai probsbility Obs*R-squared < o = 5 %. I berarti ada masalah
heteroskedastisitas,

Berdasarkan informast yang felah djjelaskan pada Bab 11 mengenal uji
heteroskedastisitas, ysitu hahwa jika sostn model regresi ada masalah
heteroskedastisitas  sedapgkan dari sisi wii-t dan uji-F menpnjukkan bahwe
vengaruhnya signifikan make masalah heteroskedastisitas tidak perlu diatasi
{Yudhi, Andn, Tutorial Economeiric Views).

4. 3, 2. Uji Autokorelasi

Selanjutniya dilakukan uji autckorelasi dengan menggunakan metode Breusch-
Godirey Seral Correlation LM Test. Hasil estimasi yang dipercleh dengan
metode Breusch-Godfrey Senal Comelation LM Test dapat dilihat pada lampiran
1.3, iinfuk :;Jengaji keberadaan autokorelast dalam suaty model estimas), ada
beberapa alat statistik yang vmuwm digunakan, sepertt Durbin Watson (DW) ¢ test
dan Breusch-Godfrey Test, Penggunaan kedua alat ind besifat saling melengkapi.
hka hasil DW statistik berads pada wilaysh yang tidak bisa ditank kesizfzpn%m
{zone of indecision}, maka barvieh digunakan alat Breusch-Godfrey Test.

Dari hasil regresi pada tabel terlihat bahwa statistik DW memiliki angka 1.85.
Sedangkan tabel distribugi probabilitas DW ¢ statistik untuk jumiah observasi (n}
sehanyak 72 dan variahe!l bebas sebanyak §, memberkan dy = 1,44 dan dy = 1,80
Dengan membandingkan DW . = 1.85 dengan oritical valuesniya, maka teriihat
balwa [YWstat tersebut berada pada interval ¢y — 2. Dengan demikian dapat

ditarik kesimpulan bahwa tidak ada autokorelasi antar periode ervor.
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4. 3. 3, Uji Multikolincarifag
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Setelah dilakukan regresi tfevhadap model persamasn, maka dipercleh fuasil

corvelation mairix untuk melihat korelasi masing-masing variabe! bebas. Hasil

carrelation matrix dapat dilihat sebagai berikut ;

TABEL 4. 3, 3. CORRELATION MATRIX

KRE

INF DPK KURS NPL SBi_ 1 PDB
KRE | 1000000 0.076574 § 0.735161 1 §.172402 | 0.311118 | 9.083613 } 0.266784
INF 76574 | 1.000000 | 0241669 | Q376866 | 0.559694 1 §.757487 | $.093542
DPK [ 0.835161 | ¢.241669 ¢ 1.800CG0 | 0512151 | 0.522002 | 0.096773 | 0.359626
KURE | 172402 | 0.376866 | Q512151 | 1.800000 | 0.340806 | 0.208087 | 0.404148
NPL (311118 | 0.559694 | (.522002 | 0.340806 | 1.0000600 | ©.570499 | 0.23251¢6
SBI_3 | 0.063613 | 0.757487 | 0.096773 | 0.208087 | 0.570499 | 1.000000 | 0.027962
PDB | 0.266784 | 0.09354Z | 0359626 | 0404148 1 0232516 ¢ 0.027962 | 1.000000

Berdasarkan landasan teori mengenal pelanggaran asumsi vang telah dibshas pada

Bab II1 mengensi vii multikolinearitas, maka setelah mendapatkan hasil matiks

korelasi dapat dilakakan uji multikolinearitas. Uyl multikolinearitas digunakan

untuk melthat adanyz keterkattan atan korelasi yang koat antar variabel bebag. Ul

multikolinearitas dalam penslitian inl menggunakan mattiks korelass, jika nilainys

lebih dart 0,8 maka dapat diasumsikan terjadt multikolinearitas. Dari hasit matriks

korelasi yang diperoleh menunijukkan bahwsa nilas masing-masing variabel bebas

tidak lebih dari 8,8, I berarti dapat diasumsikan tidak adanya multikobincaritas.
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BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan

Setelah menggunakan dan memanfaatken metode OLS, maka dapat

distmpulkan vaitu ;

i

Terdapatnya hubungen yang signifikan antama Inflasi, DPK, Nilai Tukar, NPL,
SBI Rate, dan PDB terhadap pertumbuhan kredit perbankan. Hubungan vang
signifikan ini dapat dijadikan pedoman bagi pengambil kebijakan ekonomi
dalem meneniukan indikater kebijakan monefer yang mana yang perly
ditingkatksn agar fungsi intermediasi perbankan dapat berjalan dengan baik,
Membaiknya kondisi perekonomian dicerminkan dengan membaiknya
pervaluran kredit bagi sektor riil sehingga para pengambil kebijakan harus
dapat mengambil kepotusan yang tepat dalam  menciptakan  kondisi
perekonomian yang lebih baik.

Melalui pengujian secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa model
berpengarub signifikan terhadap pertumbuhan kredit perbankan. Hal ini berarti
penelii telah memilih variabel-variabel independen yang memenganthi

variabel dependen dengan tepat.

. Berdasarkan deskvipsi yang dituliskan pada Bab II sebelumnya dalem

penclitian ind mengenai prediksi arah hubungan vanabel-variabel yang
memengaruly jumiah kredit perbankan texiihat hasil yang sama dengan hasil
regrest vang diperoleh, yaitu variabel Inflasi mempunyai hubungan negatif
dengan jumlsh kredit, DPK memiliki hubungan positif dengan jumlah kredit,
Nilai Tuksr memiliki huvbungan negatif denpgan jumlah kredit, NPL
mempunyai hubungsn negatif dengan jumiah keedit, dan PDB memiliki
hubungan positif dengan jumiah kredit, Sedangkan untuk variabel 8BI Rate
tands arsh hubungan pada sast prediksi adalah negatif terhadap jumiah keediy,
narnun pads kenystaannya hasil regresi menunjulkban hubungan yang positif

antara SBI Rate dengan jumiah kredit,

. Pada penvaluran  kredit perbankan, dapat disimpulkan pengaruh indikator

makrockenomi terhadap pertumbuban kredit perbankan, vaitu  untuk setiap
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peningkatan 1% inflasi akan menyebabkan penurunan perumbuban kredit
perbankan sebesar 9.57%,; peningkatan 1% dana pihak ketiga akan menyebabkan
peningkatan pertumbuhan kredit perbankan sebesar 4.89%; peningkatan 1% nilad
tukar akan menyebabkan penurunan pertwsnbuhan kredit perbankan sebesar
9.82%, peningkatan 1% non performing loan akan wmenyebabkan penurunan
pertumbuhan kredit perhankan sebesar 1.22%; peningkatan 1% SBI Rate | bulan
akan menyebabkan peningkatan pertumbuhan keedit perbavkan sebesar 0.32%;
dan peningkatan 1% PDB akan menyebabkan peningkatan pertumbuhan kredit
perbankan sebesar (1.19%. Dapat diambil kesimpulan balvwa Nilal Tukar memiliki
pan‘gamh yang paling besar terhadap pertumbuhan kredit perbankarn.

5.2. Saran

I. Sstelah melihat hasil penelitian yang telh disimpulken, maka pars
pengambil kebijakan ekonomi setidaknya mengembangkan dan
menyempumakan model porfumbuohan kredit demgan menambabkan
variabel independen vang memengaruhi  pertumbuhan keedit dan
menggunakan data dalam peticde wakiu vang lebih panjang agar dapat
melakukan prediksi yang tepat dari yang sebelumnya sehingga keadsan
makroekonomi  yang memengaruhi ;ﬁeﬁumbuhan kredit dapat dijaga
kestabilannys.

2. Dengan mengelahui adanys hubungan yang positif antara SBI Raie dengen
pertumbuhan kredi, ini berarti perurupan SBI Rate tidak difkuti dengan
penurungn suko bunga kredit schingga jumlah kredit tidesk mengalami
peninpkatan, Balam hal ini perbankan harug lebih peka dalam mengatasi
permasalzhan mengenal kurang fersedianya informast debitur untuk
menctapkan tingkat resiko darl para calos debitur sehingga penurunan
suku bunga kredit tidak begalan lambat dan tidak hanya memberikan jenis
kredit begangke pendek dengan resiks vang selafif rendah. Industa
perbankan harus dapat memperbaiki tala kelola dalam hal pengelolaan
resiko dalam pemberian kredit.

3. Hasil - hasil penslitias in memiliki ketebatasan yang dapat dijadikan
sumber ide untuk pengembangan lebih lanjut di masa mendatang, Dari
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kesimpulan yang diperoleh terdapat perbedaan arah hubungan antara SBI
Rate dengan periumbuhan kredit setelah dilakukan regresi, maka untuk
pengembangan penclitian ini yang dapat disarankan adalah dengan
menambahkan periode penelitian dan menelifi lebih lanjut darl beberapa

literatur mengenai hubungan SBI Rate denpan pertumbuhban kredit
perbankarn,
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LAMPIRAN 1

Lampiran 1. 1. HASIL REGRESLOUTPUT
Dependeni Varable: LOGIKRE]

Method: Least Sguares

Date: 0770308 Tims: 18:34
Sample: 200301 20812
Included nhyprvaliong: 72

Variable Coefficlont  Std. Error  t-Statistic Prob,

G 4260778 1416718 3007488 00037

INF -8.572491 J.98406% 2414812 40188
LOG{DPKY 48320688 0806978 8055714 00000
LOGIKURSS 9,82643%  1.743834 .5834638 00000
LOGINPLY -1.222510 0.624011  -2.348420 Lo2en

SBi 1 0322484  C.UBSLET 3748760 L.nG4
LOGIPLE) 41680583 {. 106441 1842274 G.070D
R-squared 0.822808 Msan dependent var 614229.5
Adjusted R-sguared 0805452 S0, dependent var 363248.3
S8.E. of regregsion 159807.6  Akalke Info criterion 26.8934%
Sum squarad ragid 1.6BE+12  Schwarz criterion 27 114584
Log likelthood -G61.1658  F-stallstlc 50.30881
Durbin-Watson stat 0561044  Prob(F-glatistic) €.C00000
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Lampiran L2, WHITE HETEROSKEDASTISCITY TEST

Vhite Melerogkedasiicity Tast:

F-statistic 1598678 Probability 0.000000
Obs*R-squared 6497051  Probability 0.000035
Test Equation:
Dapendent Varable: RESIDA2
Mothod: Least Sguares
Date: 07/03/08 Time: 13:49
Sampie: 2003:01 2008:12
Included cbservations. 72
Variable Cosfficlont  8id, Error -Shatislic Prab,
G ~1386.864 9270569 .1.4956884  §.1417
INF <34858270 4108241 -03¥iB5%  0.7568
HNFE2 -183.5382  132.3531 14622684 0.1508
INFMLOGIDPRR B1.73842 26825434 1870700 00849
INFYLOGIKURSY GBAZESRZ 1047435 0557785 05797
INFYHLOGINPLY 8454836 1981044 4267918 L0000
INFSBI 1 8348878 4584582 1820597  Q.07E83
NFHLOGPDEY «2B82843 3184637  -0.933075  0.3558
LOGIDPKS §1.79840 1203175 0513637 C.8100
{LOG{DPKN 2 «-11.86804 4555848 -2.62718% 0.0147
{LOGDPIGIMLOGIK  4.214225 B484068 0444308  0.B590
LRSH
{LOG(DPKHYLOGIN 2136240 4351270 4.909453  0.0000
PLY)
LOGI{DFI))SBI_ 1 -1.487965  0.729734 -2039052  0.0473
(LOGIDPR)(LOG(P  1.036616 0837759 1237368  0.2224
LB
LOGB{KLIRS) 1398834 127.9355 1004280 0.2797
{LOGIKURSIMLOG{ 1224608 1062088 -1.153048 02880
NELY
(LOGIKURSIPER! 1 -1.010838 2142848 -0471772 06384
{LOGKURS) LOG{ -3333772 2474309 -1583847 0.1189
PORR
LOGINELY 273054 1087682 02088087  0.830u
{LOGNPLYZ ~HL17288 24850285 4124818 0.0002
{LOGINPLIFSEE 1 1877230 0832787 2.9B0Z2BT 00040
{ OGINPLEYLOGIP  D108807 0807520 -031138  0.85863
Dy
S8t 1058580 1752237 0.625974 083881
SB 12 LO498F3 (083650  -0.5U6208  0.5540
SBi_t4LOG{PDBY 082017 0.00935068  1.946588  0.0578
LOG{PLB] 1541318 1941364 1015672  (.3152
{(LOG{PLENN2 0081618 0062104 0997021 0.32414
R-sguared {.902368 Mean dependent var 0.517967
Adjusted R-squared (.845959 8.0, dependent var 0785504
S.E. of regression 0308295  Akaike info criterion 0.764470
Sum squared rasid 427068 Schwarz criterion 1618229
tog likelihood 0527244 F-zlatistic 15.95875
Durbin-Watsan slat 2162342  Prob{F-stakistic) 0.050008
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Lampiran 1.3. BREUSCH-GODFREY SERIAL CORRELATION LM

TEST
HBreusch-Godiregy Serial Correlation LM Test:
Fugtatistic 31.25308  Frobability ¢.00000C
ObsR-savared 35858358 Probabllity &.800000

Test Equstion:

Dependent Variabie: RESID

Mathod: Least Squares

Date: §7/03/08 Time: 14:03

Presample missing vaiue lagged rasiduals set to zero.

Wartabla Coofficlent  Sid, Eror  &Statlslic Prob.

C 8405781 149881 0800640 2 0.4263

INF G.193716 2852401 QO087BB0 0.8461
LOGIDPK) H.255007 C438884 0604081 03480
LOGHKLIES) 1447630 1280527 0889870 03V6H
LOGINPLY 0308213 0377848  OBABTOT Q477

&R Y 00205685 4052002 4332130 07408
LOG(PLB] -0.10865% 0077933 1384182 01682
RESID{-1) 08a2445 0127184 544818%  C.Ccoon
RESIDE-2) Go43573 0134323 0324882 87467
R-squarad {(1.408033 Meun dependentvar  -1.86E-14
Adjusted R-squared 0.434281 5.9, depsnden var 0.724750
8.£. of regression 8545111 Akaika info oniterion 1.740813
Sum sesared resid 1872018 Schwarz oriterion 2.0258397
Log Eketihoad -53 56828 F-siatislic 7.813271
Durbin-Watson stal 18585878  Prob(F-giatistic) 0.6a8600
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GRAFIK 3.1 HASIL REGRESI OUTPUT
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LAMPIRAN 3.3 PERKEMBANGAN INFLASI
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LAMPIRAN 3.5 PERKEMBANGAN NILAI TUKAR
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